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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< ‘sa ‘s es (dengan titik atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 ‘zal ‘z zet (dengan titik atas)

B Ra R Er

J Zai 7 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o2 Sad .S es (dengan titik bawah)
=R ,dad d de (dengan titik bawah)
b ta t te (dengan titik bawah)
L .za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

@ Ya Y Ye

1X




Hamzah () yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Hur}l ! Nama
Latin
= Fathah dan Ai 4 dan i
wau
% Fathah dan Au a dan u
wau
Contoh:
X kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat dan hurmuf Mama Huruf dan tanda Nama
& Cune | e Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
=5 Kasrah dan ya T idan garis diatas
- Dammah dan wau U udan garis diatas
—ba : mdta
Wt rama
Jé: gila

= yvamiitu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta” marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

[t].sedangkanta’

marbiitah  yang mati

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7G’

atau mendapat

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

Jub ¥ &) : raudah al-atfal

Al W Aaddl : g/ madinah al-fadilah

PN

s al-hikmah

xii

harakat




5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ”-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
{ .= - rabhand
s
e R
- 8% e ima
Ejj;_ > adinwwun
-

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (‘:ﬁr—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
EA_Z-. J"AlT (bukan “Aliyy atan A'ly)
2 : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

il



v 3 cal-svagmsu(bukan asv-syamsi)

E:j:fjl ral-zalzalah (bukan az—zalzalah)
i I 2 calfalsafah
S - albilady

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata; ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

a
Soa g e

"i.AL -t =
= g mmeing

=
L

£l ,
O~ al-nau
ik
&Y, aaiun
i 3
=2

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Xivi



Syarh al-Arba’tn al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

) any a3, bl

Adapun ta 'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-
Jjaldlah, di transliterasi dengan huruf []. Contoh:
# e I 1R
hum [T rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

X



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tift

Al-Maslahabh fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

B. Daftar Singkatan

SWt. = subhanahu wa ta’ala
saw = shalallaahu alaihi wassalaam
QS ../ .4 = QS al-Baqgarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

IAIN = Institut Agama Islam Negeri
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MTsN = Madrasah Tsanawiyah Negeri

IPTEK = [lmu Pengetahuan dan Teknologi
IT = Information Technology

Epub = Electronic Publication

R&D = Research and Development

ADDIE = Analisis, D opment, Implementation, Evaluation
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ABSTRAK

Nirwana, 2022. Pengembangan E-Modul Matematika Pokok Bahasan Himpunan
Menggunakan Sigil software di MTsN Kota Palopo. Skripsi Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiah Dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Muh. Hajarul
Aswad dan Dwi Risky Arifanti.

Pengembangan e-modul matematika menggunakan sigil software
merupakan salah satu sarana guna membantu peserta didik dalam pembelajaran.
Fakta yang ada di lapangan menunjukkan pengetahuan dasar matematika peserta
didik sangat kurang, kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran, dan kurangnya minat peserta didik dalam memahami materi, hal ini
dikarenakan media pembelajaran kurang menarik dan belum tersedianya media
pembelajaran yang menekankan pada IT. Berdasarkan masalah yang ada,
dibutuhkan solusi untuk memotivasi peserta didik dalam belajar matematika dan
pendidik membutuhkan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik
mudah menerima dan memahami pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-modul matematika pokok
bahasan himpunan menggunakan sigi/ software di MTsN Kota Palopo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and
Development (R&D), dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII MTsN Kota Palopo tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, lembar validasi ahli, angket, tes hasil belajar serta
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa e-modul termasuk dalam kategori valid
dengan skor persentase 80,25%. Hasil praktikalitas dari pendidik dan peserta didik
diperoleh skor rata-rata 91,13% yang berada pada kategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil Ketentuan Klasikal diperoleh 76,19% dengan kategori efektif.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul matematika
menggunakan sigi/ software pada pokok bahasan himpunan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-modul matematika, Himpunan, sigil software
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ABSTRACT

Nirvana , 2022. E- Module Development Mathematics tree Discussion set Using
Sigil sofiware on MTsN Palopo City . Study Program Thesis Education
Mathematics , Faculty Tarbiah and Knowledge Teacher Training , State
Islamic Institute (IAIN) Palopo . Guided by Muh . Hajarul Aswad and
Dwi Risky Arifanti .

Development e- module mathematics use software sigil is wrong one means
To use help participant educate in learning . Existing facts  in field show
knowledge base mathematics participant educate very less , less liveliness
participant educate in process learning , and lack of interest participant educate in
understand material , thing this due to learning media not enough interesting and
not yet the availability of learning media that emphasizes on IT. Based on existing
problem , needed _ solution for motivate participant educate in study mathematics
and educator requires interesting learning media so that participants educate easy
accept and understand learning . Study this aim for knowing validity , practicality
, and effectiveness module mathematics tree discussion set use sigil software .

Type study this is study development Research and Development (R&D),
with the ADDIE model consisting of of five stages that is analysis (analysis ),
design ( design ), development ( development) , implementation (implementation
), and evaluation ( evaluation ). Subject study this is participant educate class VII
MTsN Palopo Kota year the 2021/2022 school. Technique data collection using
interviews , documentation , questionnaires , as well as test result . As for
technique data analysis used that is descriptive data analysis qualitative and
descriptive quantitative .

Results evaluation show that e- module including in valid category with
score percentage 80.25 % . Results practicality from educator and participant
educate obtained an average score of 91,13 % that is on category very practical .
Based on results Provision Classic obtained 76.19 % with _ category effective .
Based on results the could concluded that e- module mathematics use software
sigil on tree discussion set worthy for used in process learning .

Say Key : Set, e- module math , sigil software
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan terjalinnya suatu komunikasi antara guru dengan
peserta didik yang berlangsung secara berkesinambungan untuk mencapai suatu
tujuan yang lebih baik. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern saat ini. Pentingnya matematika dalam
pembelajaran mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan. tinggi yang
berfungsi dalam mengembangkan daya nalar kemampuan berfikir.! Melalui
pelajaran matematika peserta didik akan mampu belajar untuk memperoleh
pengetahuan secara sistematis. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
peserta didik dapat menerapkan matematika secara tepat dalam kehidupan sehari-
hari serta dalam berbagai ilmu pengetahuan, guna mempersiapkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.” Selain itu dalam al-Qur’an pun
telah dijelaskan, betapa pentinggnya ilmu pengetahuan dimana orang yang
memiliki ilmu akan ditinggikan kedudukannya beberapa derajat, sebagai mana

firman-Nya dalam QS. Al-Mujaadilah /58:11.

'Billy Suandito, “Bukti Informasi dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 8, No. 1 (June 19, 2017): 13, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8il.1160.

2Lanang, Tastra, dan Suwatra, “Pengembangan Media Video Pembelajaran dengan Model
ADDIE pada Pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 1 Selat,” E-Jurnal Edutech Universitas
Pendidikan Ganesha 2 No 1 (2014): 10, https://doi.org/10.36526/kejaora.v5i2.934.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’
(Q.S Al-Mujaadilah/58:11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa mereka yang beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan mendapat derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang tidak memiliki ilmu pengetahuan tinggi, baik di mata Allah swt dan di mata
manusia. Terlebih jelas dari ayat tersebut mereka yang berpengetahuan mendapat

posisi yang lebih tinggi dari yang tidak berpengetahuan.

Salah satu pendorong berkembangnya pendidikan adalah proses
pembelajarannya, baik itu berupa model, media mengajar guru atau metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidik berusaha mengembangkan
peserta didik agar mampu menghadapi perubahan IPTEK saat ini. Media
pembelajaran merupakan alat bantu dari proses pembelajaran yang sangat

memegang peran penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar baik

3Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan Al-Muhaimin (Jakarta: Al-Huda,
2015), 544.



pembelajaran formal maupun non formal.* Oleh karena itu seorang pendidik
harus memiliki kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
dapat bersaing secara internasional. Pendidik juga perlu meningkatkan
keterampilannya dalam memproduksi dan membuat media pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat mengalami peningkatan.

Pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang mempelajari
matematika sangatlah penting karena dengan ilmu matematika peserta didik dapat
mempelajari ilmu yang lainnya dengan baik. Matematika tidak hanya penting
dalam perkembangan ilmu-ilmu lain, namun matermatika juga memiliki peran
penting dalam kehidupan nyata. Matematik yaitu terstruktur dalam proses
pembelajarannya, terorganisasi, dan berjenjang, artinya ada keterkaitan antara
materi satu dengan yang lainnya. Di dalam proses pembelajarannya memerlukan
keterampilan khusus yang dapat mengantarkan siswa untuk memfokuskan
perhatiannya secara penuh pada pelajaran, karena itu guru sebagai suatu profesi
mempersyaratkan berbagai kemampuan dan keterampilan minimal penguasaan
materi dan keterampilan mengajarnya.’

Namun kenyataannya penyelenggaraan proses pembelajaran matematika

itu sendiri masih mencerminkan pembelajaran matematika yang kurang optimal,

“Rosdiana, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT dan Pengaruh terhadap
Tingkat Kelulusan Ujian Nasional Siswa pada Sekolah Menengah di Kota Palopo (Studi Kasus di
5 Sekolah di Kota Palopo),” Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam 4 No 1 (Maret 2016): 74, https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/al-
khawarizmi/articel/view/253/211.

SDewi Purwati dan Muhammad Hajarul Aswad, “efektivitas Metode Pembelajaran Aktif
Tipe Group To Group Exchange (GGE) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Pesantren Model Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo,” Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika dan 1llmu Pengetahuan Alam 3 No 2 (2015): 71,

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/al-khawarizmi/articel/view/237.



dimana saat proses pembelajaran matematika berlangsung masih cenderung
berpusat pada guru, dimana guru masih menggunakan metode cerama. Tanpa
disadari hal ini dapat menimbulkan rasa bosan dan siswa tidak dapat memahami
matematika dengan baik.® Sehingga hal ini kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengoptimalkan kemampuan mereka dalam
mengeksplorasi dan mempelajari matematika, sehingga peserta didik cenderung
pasif.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 November 2020 dengan
guru mata pelajaran matematika di MTsN Kota Palopo Ibu Asnidah Wahab, S.Si.
beliau mengatakan bahwa ada beberapa masalah yang dihadapi oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran matematika, masalah pertama yaitu kurangnya
pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran matematika terutama dalam
pengetahuan dasar matematika peserta didik. Masalah kedua kurangnya keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi karena peserta didik tidak
tertarik pada pelajaran matematika dengan alasan matematika itu bersifat abstrak,
tidak mudah untuk dipahami dan membosankan. Masalah ketiga yaitu kurangnya
minat peserta didik dalam memahami materi, hal ini di karenakan media
pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik, belum tersedianya media
pembelajaran yang menekankan pada IT, selain itu bahan ajar yang digunakan
selama proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar cetak. Selain itu

pendidik masih jarang menggunakan media pembelajaran multimedia/sofiware,

®Ani Sopiani, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Master terhadap Literasi Matematis
ditinjau dari Perbedaan Gender,” Journal of Mathematics Education and Science 2 No. 2 (2019):
76, https://doi.org/10.32665/james.v2i2.94.




dan pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa e-modul

dalam proses pembelajaran.’

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka pembelajaran matematika
membutuhkan inovasi baru. Seperti halnya guru perlu mengembangkan media
pembelajaran dan menggunakannya dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Adapun media
pembelajaran yang di kembangkan berupa modul elektonik (e-modul) matematika
yang menarik dan dapat dibawa kemanapun peserta didik pergi serta dapat
memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri. Adapun software yang
digunakan dalam membantu pembuatan media pembelajaran berupa e-modul
matematika adalah sigi/ software. Sigil merupakan sebuah software editor open
saurce penyusun file e-modul berekstensi epub.® Epub (electronic publication)
adalah format digital yang merupakan format standarisasi yang diperkenalkan
oleh International Digital Publishing Forum (IDPF) pada tahun 2011. Aplikasi
sigil software ini legal dan gratis untuk semua orang.

Berdasarkan uraian, maka perlu diadakan suatu penelitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Matematika Pokok Bahasan Himpunan Menggunakan

Sigil Software di MTsN Kota Palopo™.

"Wawancara dengan Ibu Asnidah Wahab, Guru Mata Pelajaran Matematika MTs Negeri
Model Palopo, “Wawancara tentang Masalah yang Dihadapi Peserta didik,” (15 November
2020).

8Fitria Reza Amalia dan Rudy Kustijono, “Pengembangan E-Book Fisika Menggunakan
Sigil untuk Melatihkan Keterampilan Berfikir kritis Siswa SMA,” Inovasi Pendidikan Fisik, 8 No.
1 (2019): 466, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inovasi-
pendidikanfisika/article/view/26029.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:
1. Apakah e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang didesain
menggunakan Sigil Software di MTsN Kota Palopo memenuhi kriteria valid?
2. Apakah e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang didesain
menggunakan Sigil Software di MTsN Kota Palopo memenubhi kriteria praktis?
3. Apakah e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang didesain

menggunakan Sigil Software di MTsN Kota Palopo memenuhi kriteria efektif?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui kevalidan e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang
didesain menggunakan Sigil Software di MTsN Kota Palopo.
2. Mengetahui kepraktisan e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang
didesain menggunakan Sigil Software di MTsN Kota Palopo.
3. Mengetahui keefektian e-modul matematika pokok bahasan himpunan yang

didesain menggunakan Sigi/ Software di MTsN Kota Palopo.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain:
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik

terhadap pandangan tentang matematika kedepannya.



b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan khususnya untuk penelitian
pengembangan selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Selain dari manfaat teoritis, adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh
dari penelitian ini antara lain:
a. Bagi pendidik

Penelitian ini-diharapkan dapat menjadikan pengembangan bahan ajar
berupa e-modul ini sebagai salah satu alternatif bagi pendidik sehingga dapat
menunjang keberhasilannya dalam proses pembelajaran serta peserta didik tertarik
dalam belajar matematika.
b. Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat peserta didik
terhadap pembelajaran matematika, dengan meningkatnya minat belajar peserta
didik diharapkan berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Serta
memberikan motivasi pada peserta didik.
c. Bagi peneliti

Penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam mengembangkan suatu produk baru terkait e-modul yang layak dan
menarik untuk digunakan, sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam
mempelajari matematika disekolah dan sebagai rujukan penelitian yang relevan

bagi penelitian selanjutnya.



E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Adapun spesifikasi pengembangan e-modul pembelajaran matematika
berbasis Sigil Software ini ialah sebagai berikut:
1. E-modul didesain menggunakan Sigi/ Software yang didalamnya memuat
materi himpunan yang diajarkan pada tingkat SMP/MTs pada kelas VIL
2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah e-modul matematika
menggunakan Sigil Software versi 2.0 pada pokok bahasan himpunan.
3. E-modul matematika menggunakan Sigi/ Software disajikan dalam bentuk epub
sehingga lebih mudah diakses dan disebarluaskan.
4. Dalam mengembangkan e-modul matematika yang dihasilkan berisikan tiga
bagian yaitu bagian pendahuluan, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi.
5. E-modul matematika yang dihasilkan didalamnya menandung beragam macam
gambar-gambar, video, dan audio pembelajaran. Media pembelajaran ini
diharapkan dapat memberikan 'visualisasi yang jelas terhadap materi yang
disampaikan kepada peserta didik. E-modul ini dibuat bukan untuk menggantikan
peran guru, tetapi untuk membimbing peserta didik dalam belajar sehingga peserta

didik memperoleh kemudahan dalam memahami materi pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan

Pengembangan e-modul matematika ini mengacu pada beberapa asumsi
sebagai berikut:

a. Peserta didik dapat belajar secara mandiri.



b. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa
e-modul matematika menggunakan Sigi/ Software untuk peserta didik kelas VII
tingkat SMP/MTs.
c. Siswa telah mahir menggunakan handphone atau laptop sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam mengakses fitur-fitur di modul matematika yang telah
dirancang.
2. Keterbatasan pengembangan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:
a. Produk yang dikembangkan adalah e-modul matematika menggunakan Sigi/
Software terbatas pada materi himpunan.
b. Pengembangan e-modul matematika dalam penelitian ini dibatasi pada peserta
didik kelas VII MTsN Kota Palopo.
c. E-modul yang dikembangkan dapat disajikan pada komputer dengan spesifikasi
minimal Ram 2 GB (system type 32bit/64 bit) maupun handphone kapasitas RAM
minimal 1 GB dan membutuhkan epub reader atau reader lain yang kompatibel
untuk file berekstensi .epub.
d. E-modul ini dirancang untuk tampilan desktop sehingga ketika diakses
menggunakan perangkat lain misalnya handphone atau tablet, maka kemungkinan

secara tampilan modulnya akan sedikit berbeda.



BAB 11

KAJIAN TEORI
A. Penilitian Terdahulu Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh . Istikomah, dkk dengan judul “Sigil:
Pengembangan Modul Elektronik Matematika Berbasis RME pada Materi
Lingkaran untuk Siswa SMP”. Dari segi validitas rata-rata skor yang diberikan
oleh ahli media adalah 3,41 dengan kriteria valid sedangkan ahli realistik
memberikan skor rata-rata 3,00 dengan kriteria valid, dan ahli materi memberikan
skor rata-rata untuk skema pembelajaran, 69 dengan kriteria valid. Sedangkan
aspek kepraktisan, skor yang diberikan siswa mendapat skor rata-rata 83% dengan
kriteria sangat praktis. Keefektifan produk dapat dilihat dari persentase ketuntasan
nilai tes yang diperoleh 90% dari seluruh subjek tes. !

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desmita Rohadatul’Aisy, Farida, dan Siska
Andriani dengan judul “Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Sofware
dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)”. Hasil penelitian berdasarkan angket validasi ahli media dan ahli materi

terhadap e-modul ini termasuk dalam kriteria valid. Pada uji coba skala kecil yang

stikomah, dkk, “Sigil: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis RME pada Materi
Lingkaran untuk Siswa SMP,” AKSIOMA: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika 6 No. 2 (30 September 2020): 91-9,. https://doi.org/10.37058/jp3m.v6i2.1957.

10
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diikuti oleh 10 peserta didik dan uji coba skala besar diikuti oleh 29 peserta didik
dengan kriteria sangat menarik.>

3. Penelitian yang dilakukan oleh Acep Saeful Malik, dengan judul
“Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software pada Materi Kaidah
Pencacahan dan Analisis Kemampuan Berfikir Kritis serta Kemandirian Belajar
Siswa SMK ”. Pada penelitian ini peneliti melakukan dua uji coba produk yaitu uji
alfa dan uji beta. Uji alf dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media.
Sedangkan uji beta terdiri dari dari dua tahap pengumpulan data, yaitu uji beta 1
dan uji beta 2. Pada uji beta 1 melibatkan 30 peserta didik kelas XII. Uji beta 2

melibatkan 27 peserta didik kelas XI SMKN Peternakan Lembang.’

’Desmita Rohadatu Aisy, Farida, dan Siska Andriani, “Pengembangan E-Modul
Berbantuan Sigil Software Dengan Pendekatan Saitifik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (spldv),” Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika 8 No. 1 (18 Juni 2020):
61-71, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1499.

3Acep Saeful Malik, “Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software dan Analisis
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Pasundan Journal of Mathematics Education (PJME) 11 No. 1
(Mei 2021): 18-35, https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme//article/view/3731.
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Adapun pemaparan singkatnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No  Keterangan Peneliti | Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1 Nama Istikomah, Desmita Acep  Saeful Nirwana
Riswan Rohadatu Malik

Yudi Aisy,
Purwoko, Farida, dan
Puji Siska
Nugraheni  Andriani
2 Tahun 2020 2020 2021 2022
Penelitian
3 Model ADDIE Borg and Desain ADDIE
Pengembangan Gall pengembangan
yang
dikembangkan
oleh Alessi &
Trollip
4 Software Sigil Sigil Sigil Software  Sigil
Pembangun Software Software Software
Media
5 Materi Lingkaran  Sistem Kaidah Himpunan
Persamaan  Pencacahan
Linear Dua
Variabel
(SPLDV)
6 Tingkatan SMP MTs SMK MTs
Subjek
Penelitian
7 Kegiatan Uji ADDIE Sampai 7 4 Tahap ADDIE
Coba Lengkap tahap dari Lengkap Lengkap
10 tahap

B. Landasan Teori
1. Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan

mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari
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pendidik.* Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa adanya arahan dari seorang guru karena guru hanya
sebagai seorang fasilitator. Menurut Suryosubroto modul adalah suatu jenis satuan
kegiatan belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu.’

Berdasarkan dari pengertian modul di atas maka dapat disimpulkan bahwa
modul merupakan salah satu bahan ajar mandiri yang disusun secara utuh dan
sistematis_untuk kepentingan belajar peserta didik yang terencana dan didesain
secara khusus guna untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
ingin dicapai.

Modul yang ingin dikembangkan harus memiliki karakteristik agar mampu
menghasilkan modul yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Menurut
Daryanto, untuk menghasilkan modul yang dapat meningkatkan motivasi belajar,
pengembangan modul harus mencermati karakteristik yang diperlukan sebagai
berikut:®
a. Self instruction, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta didik
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.

b. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh.

4Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), 106.

SB. Suryosubroto, Sistem pengajaran dengan Modul (Yogyakarta: Bina Aksara, 1983), 5.
Ketut Suastika, Amaylya Rahmawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

dengan Pendekatan Kontekstual,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 4 No. 2 (September
2019): 59, https://dx.doi.org/10.26737/jpmi.v4i2.1230.
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c. Stand alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain.
d. Adaftif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.
e. User friendly (bersahabat/akrab), modul hendaknya bersahabat dengan
pemakaiannya.
2. Himpunan
a. Pengertian himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang didefinisikan dengan
jelas. Dengan kata lain, secara jelas kita dapat menentukan objek-objek mana
yang termuat dalam suatu himpunan, dan objek-objek mana yang tidak dimuat
oleh himpunan tersebut. Objek-objek yang dimuat dalam suatu himpunan
dinamakan Anggota atau elemen himpunan. Salah satu contoh himpunan adalah
himpunan hari-hari dalam satu minggu, yang anggota-anggotanya adalah
Senin,Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu dan Minggu.’
b. Notasi himpunan

Himpunan dinyatakan dengan huruf kapital, seperti 4, B, ¢ ..., Z. Anggota

himpunan dinyatakan dengan huruf kecil, dalam kurung kurawal, dan anggota

"Yosep Dwi Kristanto dan Russasmita Sri Padmi, Super Modul Matematika SMP/MTs
Kelas VII, VIII, 1X, (Jakarta: PT Grasindo, 2018), 24.
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satu dengan yang lainnya dipisahkan dengan tanda koma. Anggota yang sama

cukup ditulis sekali.®

Contoh:

1) Himpunan huruf vocal dapat ditulis V= {a, i u, e o}dengan anggotanya: a, j u,
edan o

2) Himpunan bilangan cacah-dapat ditulis. € = {0, 1, 2, 3, 4, ..} dengan
anggotanya: 0, 1,2, 3, 4, dan seterusnya.

3) Himpunan bilangan prima dapat ditulis P= {2, 3,5, 7, ...} dengan anggotanya:
2, 3,5, 7, dan seterusnya.

4) K adalah himpunan huruf pembentukan kata “MATEMATIKA?”, dapat ditulis:
K={mateik atau K={katemi,bukan K={matematik
aj.

Anggota himpunan pada contoh 1 dan 4 disebut himpunan berhingga.
Sedangkan contoh 2 dan 3 mempunyai anggota tak terbatas (dicirikan dengan tiga
buah titik terakhir). Himpunan seperti ini disebut himpunan tak berhingga.’

c. Menyatakan himpunan

Menyatakan suatu himpunan dapat dilakukan dengan cara: Kata-kata
(metode deskripsi), mendaftar (metode tabulasi/roster), notasi pembentukan

himpunan (metode bersyarat/rule).

8Didik Hermanto, Modul Pengantar Dasar Matematika, (Bangkalan: STKIP PGRI
Bangkalan, 2013), 2.

Purwanto, Modul Matematika Himpunan, (Jawa Timur: MTS Darul Ulum 2 Widang,
2010), 13.



16

1) Metode deskripsi

Menuliskan suatu himpunan dengan kata-kata atau pernyataan untuk
menunjukkan syarat keanggotaannya dan syarat keanggotaannya harus dinyatakan
dengan jelas.
Contoh: A adalah himpunan sahabat Nabi yang telah menjadi Nabi ulul azmi.
Dapat dinyatakan dengan 4 = {sahabat Nabi yang menjadi ulul azmi}.
2) Metode tabulasi/roster

Dengan metode ini, anggota himpunan yang disesuaikan satu per satu
dalam kurung kurawal yang setiap anggota himpunan dipisahkan dengan tanda
koma.
Contoh: 4 adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi Nabi wulul azmi. Dapat
dinyatakan dengan mendaftar anggota-anggotanya: 4 = {Nuh, Ibrahim, Musa,
Isa, Muhammad}.
3) Metode bersyarat/rule

Pada cara ini himpunan dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan,
anggotanya dilambangkan dengan variabel kemudian diikuti dengan penyataan
matematika yang menggambarkan syarat keanggotaannya.
Contoh: B = {2,4,6,8,10}
Dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan:
B = {x|x bilangan asli genap kurang dari 12}
B = {x|2 < x < 12, x bilangan asli genap}
B = {x|2 < x < 10, x bilangan asli genap}

B = {x|1 < x < 11, x bilangan asli genap}



4) Diagram venn

Diagram venn diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris bernama John

Venn (1834-1923). Petunjuk dalam membuat diagram Venn antara lain :

a) Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S

diletakkan disudut kiri atas persegi panjang.

b) Setiap anggotanya ditunjukkan dengan nokta (titik).

c¢) Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) ditunjukkan oleh

kurva tertutup.

d) Bila anggota suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-anggotanya tidak

perlu dituliskan.

Contoh Diagram Venn:!°

5 A B &

Himpunan | . o 5
Semesta ¢
L]
Himpunan Himpunan
& B

Gambar 2.1 Diagram Venn

d. Macam-macam himpunan

1) Himpunan bilangan

Himpunan bilangan yang sering digunakan yaitu:

a) Himpunan bilangan asli (A)

Didik Hermanto, Modul Pengantar Dasar Matematika, (Bangkalan: STKIP PGRI

Bangkalan, 2013), 3.

Anggota
Himpunan
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Anggota himpunan bilangan asli yaitu 1,2,3,4,5,... secara tabulasi
dinyatakan sebagai: A = {1, 2,3,4,5, ... }.
b) Himpunan bilangan cacah (C)

Anggota himpunan bilangan cacah yaitu 0,1, 2,3,4,... secara tabulasi
dinyatakan sebagai: C = {0, 1, 2, 3,4}.
¢) Himpunan bilangan prima (P)

Anggota himpunan bilangan prima adalah 2,3,5,7,11, ... secara tabulasi
dinyatakan sebagai: P = {2,3,5,7,11, ... }.

d) Himpunan bilangan bulat (B)

Bilangan bulat terdiri dari 3 macam, yaitu: bilangan bulat positif (bilangan
asli), bilangan nol, dan bilangan bulat negatif. Anggota himpunan bilangan bulat
adalah ...,—3,—2,-1,0,1,2,3,... secara tabulasi dinyatakan sebagai: B =
{...—3,—-2,-1,0,1,2,3, ... }.

2) Himpunan kosong
Himpunan kosong merupakan himpunan yang tidak mempunyai anggota.

Himpunan kosong disimbolkan dengan @ atau {}.'!

Contoh:

a) H adalah himpunan bilangan satu cacah yang pertama, berarti H = {0} dan
n(H) = 1. Anggota H adalah 0.

b) T adalah himpunan bilangan asli antara 3 dan 4, berarti T = {} dan n(T) =

0. Anggota T tidak ada.

"Didik Hermanto, Modul Pengantar Dasar Matematika, (Bangkalan: STKIP PGRI
Bangkalan, 2013), 4.
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Berdasarkan kedua contoh diatas terlihat bahwa: {0} tidak sama dengan {}
atau {0} # {}.
3) Himpunan semesta

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan merupakan himpunan yang
memuat sebuah objek pembicaraan. Semesta pembicaraan mempunyai anggota
yang sama atau lebih banyak dari pada himpunan yang sedang dibicarakan.
Himpunan semesta disebut juga sebagai himpunan universal dan disimbolkan
dengan S atau U.
A = {siswa kelas VIl A}. Himpunan S memuat semua anggota himpunan A4
sehingga S merupakan semesta pembicara himpunan 4. 4 adalah himpunan bagian
dari A4 ditulis A c B.
4) Himpunan bagian

Himpunan A disebut himpunan bagian (subsef) dari himpunan B atau B
superset dari A merupakan anggota himpunan B, dilambangkan AcB atau A > B.
Jika ada anggota A yang bukan anggota B, maka A bukan himpunan bagian dari
B, dilambangkan dengan A¢B. Jika B = {1,2,3} maka himpunan bagiannya
adalah: {},{1},{2},{3},{1,2},{1,3},{2,3},{1, 2,3}. Ketentuan-ketentuan dalam
himpunan bagian, antara lain:
a) Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan.
b) Setiap himpunan merupakan himpunan bagian dari himpunan itu sendiri, untuk
sembarang himpunan A, berlaku A € A.'?

e. Operasi pada himpunan

2Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika, Revisi 4 (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), 135.
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1) Irisan (Intersection)
Irisan himpunan 4 dan B ditulis 4 N B adalah himpunan semua objek yang
menjadi anggota himpunan A4 sekaligus menjadi anggota himpunan B :
ANB={x|x € Adanx € B} }
Dilihat dari persekutuan dua himpunan, irisan dua himpunan dapat
ditentukan:
a) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain: Jika A € B maka
AN B =A dan berlaku sebaliknya.
b) Himpunan yang sama: Jika A = B, maka AN B = (A = B).
¢) Himpunan yang saling lepas: Jika A//B, maka AN B = {...} dan berlaku
sebaliknya.
d) Himpunan yang tidak saling lepas.

Diagram Venn A N B, yaitu:'*

S A B

Gambar 2.2 Diagram Venn A N B
Contoh:

A=1{0,1,2,3,4,5}

BAfidah Khairunnisa, Matematika Dasar, Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), 59.

“Nursupiamin, Pengantar Dasar Matematika, (Makassar: Membumi Publishing, 2010),
43.
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B ={3,4,5,6,7}
Tentukan A N B dan gambarkan diagram vennnya.
Jawab:
ANB={0,1,2,3,4,5}n{3,4,5,6,7}
= {3,4,5}

Gambar diagram vennnya:

Gambar 2.3 Contoh Irisan
2) Gabungan (Union)
Gabungan himpunan 4 dan B ditulis 4 U B adalah himpunan semua objek
yang menjadi anggota himpunan 4 dan/atau menjadi anggota himpunan B.
Dinotasikan
AUB = {x|x € Aatau x € B}
Dilihat dari persekutuan dua himpunan, gabungan dua himpunan dapat
ditentukan:
a) Himpunan yang satu merupakan bagian yang lain
Jika A € B maka A U B = B dan berlaku sebaliknya
b) Himpunan yang sama

JikaA =B, makaAUB = (A =B)

5Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, Bdisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), 60.
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¢) Himpunan yang saling lepas

Jika A // B, maka AU B = {x|x € A atau x € B} dan berlaku sebaliknya.
d) Himpunan yang tidak saling lepas

Jika A Dc B,maka AUB = {x|x € A,x € Bataux € (AN B)}

Diagram Venn A U B, yaitu:!®

S A B

Gambar 2.4 Diagram Venn AU B

Contoh:

A=1{1,3570911}

B ={2,3,57,11,13}

Tentukan A U B dan gambarkan diagram vennnya.

Jawab:

AuB=1{1,3,5"7911}u{2,3,5,7,11,13}
={1,2,3,5,7,9,11,13}

Gambar diagram vennnya:

16 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 60.
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Gambar 2.5 Contoh Gabungan
3) Komplemen (Complement)

Misalkan S adalah himpunan semesta dan 4 adalah suatu himpunan.
Komplemen himpunan 4 adalah suatu himpunan semua anggota himpunan S yang
bukan anggota himpunan 4, dilambangkan dengan A€. Dinotasikan:

A€ = {x|x € Sdan x ¢ A}7

Diagram Venn A°, yaitu:'®

Gambar 2.6 Diagram Venn A€

Contoh:
§={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}

A=1{1,3,579}

Tentukan A¢ dan gambarkan diagram vennya.
Jawab: § ={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}
A=1{1,3,5,7,9}

7 Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika, Revisi 4 (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), 160.

8Nursupiamin, Pengantar Matematika Diskrit, (Palopo: LPS Press, 2010), 23.
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A° ={0,2,4,6,8}

Gambar diagram vennnya:

Gambar 2.7 Contoh Komplemen
4) Selisih (Difference)
Diberikan himpunan 4 dan B. Selisih himpuna 4 dan B ditulis dengan 4 —
B adalah suatu himpunan yang anggotanya berada di himpunan A tetapi tidak
berada di himpunan B. Dinotasikan'®:
A—B={x|x e Adan x ¢ B}
B—A={x|x e Bdanx & A}

Diagram Venn A — B dan B = A4, yaitu:*°

Gambar 2.8 Diagram Venn A — B dan B — A

Contoh:
A={1,3,57911}

B =1{23,5,711,13}

19 Didik Hermanto, Modul Pengantar Dasar Matematika, (Bangkalan: STKIP PGRI
Bangkalan, 2013), 7.

20 Nursupiamin, Pengantar Dasar Matematika, (Palopo: LPS Press, 2010), 45.
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Tentukan A — B dan gambarkan diagram vennnya.
Jawab: A—B ={1,3,5,7,9,11} —{2,3,5,7,11,13}
={1,9}

Gambar diagram vennnya:

Gambar 2.9 Contoh Selisih

f. Sifat-sifat Operasi Himpunan®!

1) Sifat Identitas
AU@P=AdanANG =0

2) Sifat Komutatif
AUB=BUAdanANB=BnNA

3) Sifat Assosiatif
(AUB)UC=AU(BUC()
(AnNnB)NC=An(BnNC)

4) Sifat Distributif
AN(BUC)=(ANB)U(ANCOC)

AUBNC)=(AUB)N(AU0)

2IDidik Hermanto, Modul Pengantar Dasar Matematika, (Bangkalan: STKIP PGRI
Bangkalan, 2013), 8.



Contoh soal:

Perhatikan gambar diagram Venn berikut ini

Gambar 2.10 Contoh

S =1{2,3,5,7,18,20, 25

A=1{2,5,7,20}

B =1{2,3,7,25)}

€ ={23,5,18}

1. $=1{23,5,718,20,25)
A=1{2,5,7,20}

A° = (3,18, 25}

26



Banyaknya anggota A adalah n(A€) = 3
. §=12,3,5,7,18,20,25)}

B =1{2,3,7,25}

B = {5,18, 20}

Banyaknya anggota B¢ adalah n(B€) = 3

. §=1{2,3,5,7,18,20,25

vota C¢ adalah n(C¢) = 3

7,18, 20, 25}

,20}

{2,3,7,25}

. §$=1{2,3,5,7,18,20,

A =1{2,5,7,20}

€ =1{2,3,5,18}

(AuC) ={2,5,7,20} U {2,3,5,18}
={2,3,5,7,18,20}

(AU C)¢ = {25}

Banyaknya anggota (A U C)¢ adalahn(AU C)° =1

27
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3. Sigil Software
a. Pengertian Sigil Software

Sigil adalah software editor untuk epub yang bersifat open source. Epub
(electronic publication) adalah format digital yang diperkenalkan pada tahun 2011
oleh Internation Digital Publishing Forum (IDPF). Epub yaitu perangkat lunak
yang menggantikan open eBook yang bertugas sebagai format buku terbuka. Epub
merupakan file multimedia yang dapat diakses dari file htlm, xhtlm, xml, css yang
dibuat menjadi file dengan ektensi epub. Salah satu format buku digital yang saat
ini popular yaitu format epub. Hal ini karena epub memiliki beberapa fitur yang
dapat ' digunakan untuk memodifikasi tampilan eBook. Tidak hanya teks dan
gambar yang ada di epub, tapi juga ketersediaan perintah untuk memasukkan file
video dan audio, sehingga akan mempercantik tampilan buku. Keunggulan lain
epup adalah epub bersifat friendly dan mendukung untuk diakses dengan banyak
perangkat, seperti Android (dengan menggunakan Ideal reader, FBReader),
komputer (diakses di geogle chrome, plugin firefox), 10S (ireader), Blackberry

playbook, sony reader, dan berbagai perangkat lainnya.??

Gambar 2.11 Shortcut Sigil Software

ZPangestuning Maharani, Febrianto Alqodri, dan Rony Aldhea Dwi Cahya,
“Pemanfaatan Software Sigil sebagai Media Pembelajaran E-Learning yang Mudah, Murah dan
User Friendly dengan Format Epub sebagai Sumber Materi,” SEMNASTEKNOMEDIA ONLINE 3

No 1 (2015): 25-26, https://ojs.amikom.ac.id/index.php/semnasteknomedia/article/view/862.
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Gambar 2.12 Tampilan Awal Sigil Software

Tampilan awal sigi/ pada gambar 7, daftar isi dari dokumen epub yang
dikerjakan merupakan fungsi panel sebelah kanan, panel tengah berfungsi sebagai
editor dan untuk mencari file yang akan di epub-kan dan file yang terdapat dalam
epub merupakan fungsi panel sebelah kiri.*’
b. Fitur-fitur sigil software

Adapun fitur-fitur yang terdapat pada sigi/ software adalah sebagai
berikut:**
1) Tata cara penggunaan sigil dapat diakses secara online.
2) Multiplatform, sehingga bisa berguna pada sistem operasi windows, linux dan

mac.

Z’Rahmat Hidayat dkk., “Pemanfaatan Sigil Untuk Pembuatan E-Book (Electronic Book)
dengan Format Epub,” Jurnal Nasional Teknologi dan Sistem Informasi 3 No 1 (23 April 2017): 2,
https://teknosi.fti.unand.ac.id/index.php/teknosi/article/view/190.

2Desmita Rohadatul‘Aisy, “pengembangan e-modul berbantuan sigil software dengan
pendekatan saintifik pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas VII SMP,”
Skripsi UIN Raden Intan Lampung (2019): 26, https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/8252.
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3) Perangkat lunaknya bebas dan sumber terbuka di bawah GPLv3.

4) Dukungan UTF-16. UTF-16 ialah singkatan dari 16-bit Unicode
Transformation Forman, adalah standar kemampuan untuk melakukan encoding (
proses konversi informasi dari suatu sumber (objek) menjadi data, yang
selanjutnya dikirimkan kepenerima pada system pemprosesan data) sejumlah
1,112,064 kemungkinan karakter dan teks.

5) Tampilan terdiri _dari tampilan buku (book view), tampilan (code view), dan
tampilan akhir (preview view).

6) Fasilitas W—YSIWYG (What You See Is What You Get) pada tampilan buku
(book view). Istilah ini dipakai pada perkomputasian untuk menggambarkan suatu
system dimana konten yang sedang disunting/di-edit akan terlihat sama persis
dengan hasil keluaran akhir.

7) Control penuh untuk melakukan penyuntingan atau proses edit pada tampilan
(code view) sintaks EPUB sintaks Code View.

8) Pembuatan daftar isi dapat dilakukan dengan beberapa level.

9) Editor Metadata (ialah pemberitahuan yang menggambarkan, menjelaskan,
menemukan, atau setidaknya membuat menjadikan suatu informasi mudah untuk
ditemukan kembali, digunakan, atau dikelola) dengan dukungan penuh untuk
semua entri metadata (lebih dari 200) dengan deskripsi lengkap untuk masing-
masing.

10) Pemeriksa ejaan (spell cheking).

Mengenal bagian-bagian dari aplikasi Sigil Software dari gambar dibawah.
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Gambar 2.13 Bagian-bagian Sigil/ Software

Penjelasan bagian-bagian Sigil Software dari gambar diatas adalah sebagai
berikut.

1) Nomor 1 : Bar Judul, untuk menampilkan nama file dannamaaplikasi yang
menjalankannya.

2) Nomor 2 : Bar Menu, semua deret menu yang terdapat pada aplikasi.
3) Nomor 3 : Toolbar, berisikan sebagian menu yang sering digunakan pada
aplikasi.
terdapat di dalam EPUB.

4) Nomor 4 : Book Browser, berfungsi untuk menampilkan file-file yang

5) Nomor 5 : Editor, tempat untuk melakukan edit tampilan dari epub.

6) Nomor 6 : TOC Viewer, tempat untuk menampilkan dari tabel Of Contents
dari epub.

7) Nomor 7 : Preview Window, jendela untuk melihat hasil sementara dari
tampilan epub.
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8) Nomor 8 : Zoom Level, berfungsi untuk merubah ukuran tampilan pada
jendela editor.

c. Keunggulan dan kekurangan sigil software

Adapun keunggulan sigil software yaitu: 1) Aplikas pembuat buku digital
freeware dengan fitur terlengkap dari pada pembuat buku digital lain saat ini, 2)
Running test dan hasil prototype ringan dan mudah dioperasikan, 3) Friendly pada
semua jenis perangkat pembaca dan fleksible dalam pemakaian, pembaca bisa
memutar video sendiri tidak berjalan sendiri tidak seperti tampilan aplikasi buku
digital lain yang kebanyakan otomatis berjalan sendiri, 4) Mendukung berbagai
macam format text yang ada, 5) Mendukung multiplatfrom seperti Windows dan
macOS, 6) User Interface yang dapat diubah tampilan bahasanya, 7) Open Source,
8) Mudah dan fleksibel, edit layout bebas. Sedangkan kekurangan sigi/ sofiware
yaitu: 1) Layout pada sigil/ software untuk membuat sebuah kolom dan insert shap
belum ada, 2) Ekstensi video masih berformat MP4 saja, 3) Ekstensi audio
berformat MP3 saja, 4) Masih terdapat banyak bug pada aplikasi sigil software, 5)

Layout hanya tersedia single page tidak bisa dibuat multipage.”

ZFitria Amalia dan Rudy Kustijono, “Efektifitas Penggunaan E-Book dengan Sigil untuk
Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis,” Prosiding Seminar Nasional Fisika (SNF) 1 (2017): 84,
https://fisika.fmipa.unesa.ac.id/proceedings/index.php/snf/article/view/42.
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C. Kerangka Pikir

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan tenaga pendidik yaitu melakukan
berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba berbagai
strategi, pendekatan, model, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Selain itu bahan ajar yang digunakan perlu untuk diteliti
kelayakannya juga. Oleh karena itu, penulis mencoba membuat bahan ajar berupa
e-modul matematika menggunakan sigi/ software dan ingin mengembangkannya
untuk dijadikan sebagai bahan ajar yang valid, praktis dan efektif untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development
(penelitian dan pengembangan) dimana dalam pengembangannya menggunakan
model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan. Adapun produk yang di hasilkan yaitu
bahan ajar berupa e-modul matematika menggunakan sigil software. Disini
peneliti ingin mengetahui apakah pengembangan e-modul ini memiliki dampak
terhadap proses pembelajaran dengan melihat pada nilai validitas, praktikalitas
dan efektifnya.

Adapun langkah-langkah proses penelitian ini akan dipaparkan dalam

kerangka pikir berikut:



—

pembelajaran

Permasalahan yang ditemukan:
Kurangnnya pengetahuan dasar matematika peserta didik
2. Kurangnya keaktifan peserta didik di dalam proses

3. Kurangnya minat peserta didik dalam belajar, belum
tersedianya media pembelajaran yang menekankan pada IT
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Materi Himpunan

]

l

Pengembangan modul matematika pokok bahasan
himpunan yang didesain Menggunakan Sigi/ Software

—

\4

1. Media Menarik
2. Media tidak monoton
3. Media mudah di pahami

Model ADDIE

v

Analysis
- Analisis kebutuhan
- Analisis kurikulum

v

Design
Pengumpulan referensi
Menentukan desain produk

[

Development

Pengembangan draf produk

Revisi I

Uji validasi ahli media
Uii validasi ahli materi

A4

Implementation
- Uji praktikalitas

—>

Revisi 11

- Uji efektivitas

\4

Evaluation

A 4

Menghasilkan produk berupa modul
pokok bahasan materi Himpunan
Menggunakan Sigil Software yang
valid, praktis dan efektif

Gambar 2.14 Kerangka pikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode Research and Development (R&D). R&D merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.! Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian- yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.

Pada penelitian ini yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (4nalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluasi). Adapun produk yang dihasilkan
berupa modul matematika menggunakan sigil software pada pokok bahasan
himpunan di MTsN Kota Palopo.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di MTsN Kota Palopo yang
Beralamat di JI. Andi Kambo, Surutanga, Wara Timur, Kota Palopo. Adapun
waktu penelitian yang disediakan oleh Pihak MTsN Kota Palopo adalah pada

semester ganjil Tahun Ajaran 2021.

'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfhabheta, 2015), 407.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII tahun ajaran
2021/2022. Adapun objek penelitian ini adalah bahan ajar berupa e-modul
matematika pokok bahasan himpunan menggunakan Sigi/ Software di MTsN Kota
Palopo.

D. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti meliputi beberapa
tahapan. Penelitian yang peneliti kembangkan ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Prosedur pengembangan meliputi lima tahapan yaitu
Analisis (4nalyze), Perancangan (Design). Pengembangan (Development),
Implementasi (/mplementation) dan Evaluasi (Evaluation). Adapun langkah-
langkah yang diterapkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu sebagai
berikut:

1. Tahap I Analisis (Analysis)

Tahap analisis yaitu ' tahap dimana peneliti melakukan analisis
pengembangan bahan ajar serta kelayakan dan syarat-syarat suatu pengembangan.
Tahapan analisis yang akan peneliti lakukan mencakup dua hal yaitu analisis
kebutuhan, dan analisis kurikulum. Secara garis besar tahapan analisis yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

a. Melakukan analisis kebutuhan, hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu
menganalisis keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran

serta ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran.
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Pada tahap ini akan ditentukan bahan ajar yang akan dikembangkan untuk
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Melakukan analisis kurikulum, hal ini dilakukan agar pengembangan yang
dilakukan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Kemudian
peneliti mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator pencampaian
kompetensi.

2. Tahap II Perancangan (Design)

Pada tahap ini mulai dirancang modul pembelajaran. yang akan

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis sebelumnya yakni sebagai berikut:

a. Merumuskan materi himpunan dengan menyesuaikan indikator pembelajaran,
kemudian dilanjutkan dengan menyusun uraian materi yang nantinya akan
ditampilkan pada modul, selain itu peneliti juga mengumpulkan referensi-
referensi yang akan digunakan dalam pembuatan modul setelah materi
pembelajaran telah terkunpul maka modul dapat dikembangkan.

b. Menentukan desain modul yang akan disusun disesuaikan dengan indikator
serta menentukan gambar, dan video pembelajaran yang menarik yang sesuai
dengan materi pembelajaran yang diperoleh dari internet dan buku paket.
Rancangan desain modul selanjutnya dituangkan dalam gambar nyata.
Rancangan desain modul yang dibuat dalam pengembangan disajikan pada
tabel berikut.

c. Selain itu pada tahap ini peneliti juga menyusun instrument yang akan
digunakan untuk menilai modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen

disusun dengan memperhatikan beberapa aspek penilaian modul yaitu aspek
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format, kelayakan bahasa, kelayakan ilustrasi dan kelayakan isi. Instrumen
lain berupa lembar validasi modul yang berisi beberapa aspek penilaian
modul yang akan ditujukan kepada beberapa validator.

3. Tahap III Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini
pengembangan modul dilakukan sesuai dengan tahap perancangan. Setelah itu,
modul tersebut akan diuji validitas serta praktikalitasnya.

a. Pembuatan draf

Pembuatan draf media yang berbentuk modul berbantuan sigi/ software
yang didalamnya terdiri dari cover, isi materi, video pembelajaran, dan daftar
pustaka.

b. Validasi modul

Modul berbantual sigi/ software yang telah dibuat dan dikembangkan
selanjutnya dilakukan proses validasi oleh beberapa validator yaitu 1 ahli media
dan 1 ahli materi.

c. Kemudian modul akan dianalisis dan di revisi sesuai dengan masukan dan
saran yang diberikan oleh 2 ahli tersebut yang selanjutnya akan dilakukan
proses penglahan dan proses produksi.

4. Tahap IV Penerapan (Implementation)

Setelah modul matematika menggunakan sigil software dinyatakan valid,
modul matematika di uji cobakan secara terbatas kepada 21 orang peserta didik
dari kelas VII F MTsN Kota Palopo. Pada tahap ini dilakukan pengujian tes hasil

belajar peserta didik untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan modul
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matematika menggunakan sigil software terhadap peserta didik. Kemudian pada
tahap ini juga dilakukan pengisian angket respons yang diisi oleh pendidik dan
peserta didik untuk mengetahui seberapa tinggi kelayakan modul yang dibuat oleh
peneliti. Angket respons ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
modul matematika menggunakan sigi/ sofiware yang dikembangkan. Setelah
didapatkan data angket respons.maka data tersebut diolah kemudian dianalisis.

5. Tahap V Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan produk akhir dimana dalam
moddel ADDIE tahapan ini merupakan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini
yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan untuk penyempurnaan dan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir pengembangan produk untuk mengetahui
pengaruh dan kualitas pengembangan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik sesuai dengan kondisi yang dialami oleh peneliti meliputi
wawancara, dokumentasi, angket dan tes hasil belajar.

1. Wawancara

Proses wawancara ini dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VII MtsN Kota Palopo. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang
ada didalam kelas serta kebutuhan apa saja yang diperlukan didalam kelas.

Peneliti melakukan wawancara digunakan pada saat melakukan studi pendahuluan
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untuk menentukan kebutuhan peserta didik dan permasalahan dalam proses
pembelajaran.
2. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi ahli digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas e-
modul matematika. Lembar validasi akan diberikan kepada dua validator yang
kompeten, lembar validasi yang digunakan peneliti adalah untuk mengukur
kevalidan e-modul matematika menggunakan sigil software.
3. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan e-modul
matematika yang dikembangkan. Angket yang digunakan penelitian adalah untuk
mengetahui respon pendidik dan peserta didik mengenai e-modul matematika
menggunakan sigi/ software.
4. Tes Hasil Belajar

Tes dilakukan pada tahap implementasi yaitu tes hasil belajar. Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui keefektifan e-modul menggunakan
sigil software yang dikembangkan. Keefektifan dilihat dari ketuntasan hasil
belajar peserta didik berdasarkan KKM yang telah ditentukan dari sekolah yaitu
75.
5. Dokumentasi

Dokumentasi yang dihasilkan pada penelitian ini berupa foto proses
penggunaan e-modul berbantuan sigil software dengan alat bantu kamera telepon
genggam. Adapun alat dokumentasi tersebut digunakan pada saat pelaksanaan uji

coba produk di lapangan pada tahap implementasi.
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F. Instumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.> Instrumen penelitian juga dapat
didefinisikan sebagai peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola,
dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan
pola pengukuran yang sama.
1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini diberikan kepada pendidik untuk
mengetahui  kebutuhan peserta didik dan permasalahan dalam proses
pembelajaran. Peneliti menyiapkan pedoman wawancara berupa garis-garis besar
yang akan ditanyakan yaitu seperti penggunaan bahan ajar di dalam kelas,
penggunaan kurikulum, permasalahan di dalam kelas dan jumlah nilai KKM yang
digunakan pendidik.
2. Lembar Validasi Ahli
a. Lembar validasi ahli media

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas modul
pembelajaran. Adapun lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan

dinilai oleh validator. Indikator-indikator tersebut antara lain sebagai berikut :

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016), 148.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media

No Indikator

1  Kemenarikan desain cover pada media modul berbantuan sigil software

Keserasian warna tulisan dengan background

2
3 Kemenarikan visualisasi dalam media modul berbantuan sigil software
4

Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media modul berbantuan sigil
software

5 Kemenarikan tampilan isi materi pada modul berbantuan sigil software

6 Komposisi warna pada tampilan modul berbantuan sigil software

7 Kesesuain video pembelajara dengan materi yang disajikan

8 | Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda

9 Modul berbantuan sigil software disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar
yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau konsep yang
dibahas

10 Tlustrasi Tabel, Gambar dibuat dengan tata letak secara efektif

11 Tlustrasi Tabel, Gambar dibuat menarik jelas terbaca dan mudah
dipahami

12 Efesiensi penggunaan media dalam kaitannya dengan waktu

b. Lembar validasi ahli materi
Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh
tenaga ahli materi. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain sebagai

berikut:
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi

No Indikator

1 Kesesuaian kurikulum K13

Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep/Kebenaran materi

Kesesuaian urutan materi pembelajaran

Kemenariakan isi materi dalam memotivasi penggunanya

Kesesuaian video pembelajaran dengan materi yang disajikan

Kesesuaian gambar/tabel dengan materi

ool | N | K| W N

Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran

9  Ketetapan penggunaan istilah dan symbol

10 Kejelasan petunjuk penggunaan modul pembelajaran

11 Kejelasan uraian materi pada modul pembelajaran

12 Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah

3. Lembar Angket Praktikalitas

Lembar angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data tentang
kepraktisan e-modul matematika berbantuan sigil sofiware yang telah
dikembangkan. Lembar angket praktikalitas ini diberikan kepada pendidik dan
peserta didik. Adapun indikator-indikator yang akan dinilai antara lain sebagai

berikut :
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a. Angket praktikalitas oleh pendidik

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Praktikalitas oleh Pendidik

No

Aspek

Indikator

1

Kemudahan
penggunaan

Penggunaan modul membuat waktu pembelajaran
lebih efektif

Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja,
sesuai dengan kebutuhan pendidik

Aplikasi© yang digunakan pada modul mudah
dioperasikan

Kemudahan dalam memilih menu sajian pada modul
berbantuan sigil software

Tautan/link yang dicantumkan pada modul mudah
diakses guru

Modul berbantuan sigil software memudahkan guru
dalam menyampaikan materi

Modul berbantuan sigil software praktis dan mudah
dibawa kemanapun

2

Penyajian materi

Petunjuk penggunaan modul dapat dipahami oleh guru
dengan jelas

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Contoh soal yang disajikan dalam modul ini jelas

Kesesuaian contoh soal dan materi yang disajikan

Kesesuaian dan ketetapan gambar dan video dengan
materi pembelajaran

Modul ini menyajikan soal-soal yang memudahkan
guru untuk mengetahui kemampuan peserta didik

3

Manfaat

Memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran

Mengurangi dominasi peran guru dalam pembelajaran

Mewujudkan pembelajaran yang menarik

Melatih peserta didik belajar mandiri
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b. Angket praktikalitas oleh peserta didik

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik

No Aspek Indikator
1  Kemudahan Kejelasan petunjuk penggunaan modul
penggunaan Penggunaan modul membuat waktu pembelajaran lebih

efisien
Modul dapat digunakan kapan saja sesuai dengan
kebutuhan
Aplikasi yang digunakan pada modul mudah
dioperasikan
Kemudahan dalam memilih menu sajian pada modul
berbantuan sigil software

2 Penyajian materi Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

Materi yang disajikan mudah saya pahami

Contoh soal yang disajikan dalam modul jelas

Video yang terdapat dalam modul ini sangat menarik
perhatian saya

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Latithan soal yang disajikan sesuai dengan materi
pembelajaran

Terdapat hubungan antara materi yang diajarkan dan
pengetahuan sebelumnya

3

Manfaat

Ketertarkan menggunakan bahan ajar

Modul ini menambah minat belajar

Meningkatkan motivasi belajar

Melatih peserta didik belajar mandi

4. Lembar Tes Hasil Belajar

Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang

diajarkan. Tes tersebut disusun dalam bentuk essay dengan jumlah 5 butir soal

yang mengukur hasil belajara peserta didik.



46

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik ini digunakan-untuk mengolah data hasil review dari ahli
matematika, ahli desain media pembelajaran, guru dan dosen pembimbing. Teknik
analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data
kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi
produk pengembangan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui lembar
validasi dan angket praktikalitas.
a. Teknik analisis data validasi

Teknik analisis data validasi yaitu dari tabulasi oleh dua validator yang
kompenten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang
dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data

kevalidan instrument adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen

untuk diisi dengan tanda (V) pada skala likert 1- 4.
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Tabel 3.5 Skala Likert?

Skor Keterangan
1 Sangat tidak baik
2 Tidak baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator
tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus persentase sebagai berikut:

Y. skor per item
skor maksimum

X 100%

Persentase =
Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian

validitas seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Kriteria penilaian uji validitas Ahli*

Interval Kriteria Kelayakan Keterangan
81% — 100% Sangat valid Tidak revisi
61% — 80% Valid Tidak revisi
41% — 60% Cukup valid Revisi sebagian
21% — 40% Kurang valid Revisi ulang & pengkajian

ulang materi

0% — 20% Tidak valid Revisi total

b. Teknik analisis data praktikalitas

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh pendidik

dan peserta didik yang kemudian dicari persentasenya dengan rumus:

3Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research and Development), Cetakan
ke-4 (Bandung: Alfabeta, cv, 2019), 165.

4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 500.
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> skor per item

Persentase = - X 100%
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan

kategori praktikalitas instrumen modul pembelajaran berikut:

Tabel 3.7 Kategori uji praktikalitas e-modul matematika®

Nilai (%) Kategori
81% — 100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis
41% — 60% Cukup Praktis
21% — 40% Kurang Praktis
0% — 20% Tidak Praktis

c. Analisis Keefektifan Media

E-modul matematika menggunakan sigil sofiware dikatakan efektif jika
memenuhi rata-rata skor tes hasil belajar peserta didik memenuhi ketuntasan
klasikal, yaitu 75% dari seluruh peserta didik mendapat skor lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM). Ketuntasan individu dapat
tercapai apabila hasil belajar peserta didik mencapai > 75 dari skor maksimum
100, sedangkan ketuntasan klasikal dapat dicapai jika 75% dari jumlah peserta
didik di kelas telah mencapai skor > 75.

Ketuntasan Klasikal dapat dihitung menggunakan rumus adalah sebagai

berikut:®

SRiduwan, Belajar Mudah Penelitia, (Jakarta: Alfhabeta, 2005), 89.

®Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Jakarta: Unissula Press,
2015), 82.
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KK (%) = %

Keterangan:
KK (%) = Ketuntasan Klasikal
ST = Jumlah peserta didik yang tuntas KKM

n = Banyaknya seluruh peserta didik

Modul dikatakan efekti asil belajar peserta didik mencapai

ketuntasan klasikal > elas yang mencapai skor



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MTsN Kota Palopo

Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Palopo beralamatkan di JI. Andi Kambo
Kel. Salekoe, Kec. Wara Timur Kota Palopo dengan kode Nomor Pokok Sekolah
Nasional (NPSN): 40320333 dan Nomor Statistika Madrasah (NSM):
121173730001. Pencapaian agreditasi yaitu A (Amat Baik). Dalam rangka
menunjang keberhasilan dalam menciptakan generasi bangsa yang berprestasi dan
berakhlak mulia pendidikan yang berbasis agama perlu dikembangkan seiring
dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Palopo dibuka pada awal tahun 1959 dengan nama pendidikan guru
agama 4 tahun (PGA 4 Tahun) kemudian pada tahun 1968 sekolah ini menjadi
PGA 6 Tahun Palopo, dan pada tanggal 16 Maret 1978 berdasarkan keputusan
menteri agama RI'nomor 16 tahun 1978 yang pada saat itu H.A Mukti Ali selaku
menteri agama menetapkan seluruh sekolah agama Indonesia setingkat sekolah
menengah pertama menjadi madrasah tsanawiyah.
a. Visi dan Misi MTsN Kota Palopo
1) Visi

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek serta budaya dan

berkarakter Islami

50
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2) Misi

a)

b)

2

h)

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien, efektif, kreatif,
inovatif dan Islami sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai potensi yang dimilikinya.

Membudayakan perilaku berbudi pekerti luhur dan berakhlakul karimah.
Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi akademik
dan non akademik.

Membudayakan membaca al-Qur’an.

Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan Islami.
Melaksanakan pembinaan mental keagamaan secara rutin dan terprogram.
Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan
kebersamaan kepada warga sekolah.

Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap pengembangan Madrasah.

b. Tujuan sekolah

1)

2)

3)

4)
S)

6)

Menghasilkan siswa yang berkualitas sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Menghasilkan siswa yang berbudi pekerti yang luhur dan berkarakter Islami.
Menghasilkan pendidikan yang bermutu serta prestasi akademik dan non
akademik.

Menumbuhkan rasa cinta terhadap kitab suci al-Qur’an.

Menmiliki disiplin dan etos kerja yang produktif dan Islammi.

Menjadi pelopor dalam aktivitas sosial keagamaan
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7) Terwujudnya suasana kekeluargaan dan kebersamaan kepada setiap warga
sekolah.
8) Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap pengembangan Madrasah.
c. Keadaan peserta didik

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui
bahwa jumlah peserta didik di MTsN Kota Palopo tahun ajaran 2021/2022
sebanyak 911 peserta didik, yang terdiri dari 401 peserta didik berjenis kelamin
laki-laki dan sebanyak 510 peserta didik berjenis kelamin perempuan. Hal ini
memperlihatkan bahwa secara kualitas di MTsN Kota Palopo tahun ajaran
2021/2022 peserta didik yang berjenis kelamin perempuan keberadaannya lebih
mendominasi dibanding peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki.

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan = tingkat pendidikan
memperlihatkan bahwa peserta didik kelas VII sebanyak 320 peserta didik yang
terdiri dari 134 laki-laki dan 186 perempuan, Kelas VIII sebanyak 287 peserta
didik yang terdiri dari 118 laki-laki dan 169 perempuan, Kelas IX sebanyak 304
peserta didik yang terdiri dari 149 laki-laki dan 155 perempuan. Berdasarkan data
tersebut dapat dilihat bahwa kelas VII adalah kelas tingkatan dengan jumlah
peserta didik terbanyak.

d. Keadaan guru dan kepegawaian

Jumlah keseluruhan guru dan pegawai di MTsN Kota Palopo adalah

sebanyak 92 orang, terdiri dari 42 guru PNS Depag, 14 guru PNS Daerah, 19 guru

honorer, 6 pegawai PNS Depag, dan 11 pegawai honor.
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Sarana dan prasarana

Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana MTsN Kota Palopo

Keadaan
No Jenis Sarana Baik Rusak Rusak Jumlah
Ringan Berat
1 Gedung Aula 0 1 0 1
2 Ruang Kelas 27 0 0 27
3 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0 1
4 Ruang Guru 0 1 0 1
5 Ruang Perpustakaan 1 0 0 1
6 Ruang Komputer 1 0 0 1
7 Laboratorium Biologi 1 0 0 1
8 Laboratorium Fisika 0 0 0 0
9 Laboratorium Kimia 0 0 0 0
10 Laboratorium Bahasa 1 0 0 1
11 Kamar Mandi/WC 25 2 1 28
12 Ruang UKS 1 0 0 1
13 Ruang Koperasi 0 0 0 0
14 Ruang Tata Usaha 1 0 0 1
15 Lapangan Bulu Tangkis 0 1 0 1
16 Tenis Meja 1 0 1 2
17 Lapangan Volly 0 2 0 2
18 Lapangan Basket 0 0 1 1
19 Lapangan Takraw 0 1 0 1
MOBLER/PERALATAN SEKOLAH
20 Meja Siswa 869 80 20 969
21 Kursi Siswa 869 100 10 969
22 Meja Guru 68 0 6 74
23 Kursi Guru 68 0 6 74
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24 Meja Staf/TU 9 0 0 9
25 Kursi Staf/TU 9 0 0 9
26 Meja Kepala Sekolah 1 0 0 1
27 Kursi Kepala Sekolah 1 0 0 1
28 Papan Tulis 37 0 0 37
29 Lemari 18 1 1 20
30 Warles 2 0 0 2
31 LCD 0 0 6 6
32 Laptop 10 2 0 12
33 Komputer 44 0 1 45
34 Alat Drum Band 0 1 set 0 1 set

Sumber: Dokumen MTsN Kota Palopo

2. Hasil Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Modul
matematika pokok bahasan himpunan menggunakan sigil software. Penelitian ini
dilaksanakan di MTsN Kota Palopoe.-Penelitian dan pengembangan ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui valid, praktis dan efektif modul matematika
menggunakan sigil software tersebut. Adapun Prosedur yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Berdasarkan prosedur tersebut hasil dari penelitian dan pengembangan ditiap
tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Tahap I Analisis (4Analysis)
Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangan e-modul/ ini. Pada
tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu kegiatan analisis kebutuhan dan

analisis kurikulum.
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1) Analisis kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di MTsN Kota Palopo ada beberapa
masalah yang dihadapi oleh kebanyakan peserta didik dalam proses pembelajaran
matematika, masalah yang pertama yaitu pengetahuan peserta didik terhadap
pembelajaran matematika kurang terutama dalam pengetahuan dasar matematika
peserta didik sangat kurang. Masalah kedua yaitu kurangnya keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi karena peserta didik tidak tertarik
pada pelajaran matematika dengan alasan matematika itu bersifat abstrak, tidak
mudah untuk dipahami dan membosankan. Masalah ketiga yaitu kurangnya minat
peserta didik dalam memahami materi, hal ini di karenakan media pembelajaran
kurang menarik bagi peserta didik, belum tersedianya media pembelajaran yang
menekankan pada IT, diketahui bahwa pendidik masih menggunakan buku cetak
yang disedikan disekolah sebagai media pembelajaran. Sedangkan pembelajaran
berbantuan buku paket tebal dinilai kurang menarik menurut peserta didik untuk
media belajar. Hal tersebut membuat peserta didik merasa kurang tertarik
mempelajarinya sehingga pendidik akan lebih aktif dari pada peserta didik saat
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu pendidik masih jarang menggunakan
media pembelajaran multimedia/software, dan pendidik belum pernah
menggunakan media pembelajaran berupa e-modul dalam proses pembelajaran.
Kurangnya kelengkapan perangkat pengajaran yang dimiliki pendidik, menjadi
hambatan bagi pendidik untuk menerapkan pembelajaran yang menarik. Dengan
begitu, dibutuhkan solusi untuk memotivasi peserta didik dalam belajar

matematika agar memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran. Kesimpulan
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yang didapat oleh peneliti yaitu, pendidik matematika membutuhkan media
pembelajaran yang menarik agar peserta didik mudah menerima dan memahami
pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih mengembangkan e-

modul matematika menggunakan sigil sofiware pada pokok bahasan himpunan.
2) Analisis kurikulum

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui
materi-materi yang ada pada pelajaran matematika yang dapat dijadikan sebagai
bahan materi untuk pembuatan bahan ajar berupa e-modul matematika
menggunakan sigi/ software. Materi yang dikembangkan dalam e-modul
matematika menggunakan sigil software ini adalah materi himpunan. Dari analisis
kurikulum diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di MTsN Kota Palopo
khususnya kelas VII adalah kurikulum 2013. Dalam materi himpunan berdasarkan
kurikulum 2013 sub pokok bahasan yang akan di bahas adalah konsep himpunan,
penyajian himpunan,himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian,
diagram venn, kardinalitas himpunan, himpunan kuasa, kesamaan dua himpunan,
operasi himpunan dan sifat-sifat operasi himpunan.
b. Tahap II perancangan (Design)

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan perancangan untuk
mengembangkan produk. Design atau perancangan produk dilakukan dengan

beberapa proses yaitu:
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1) Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan setelah menganalisis standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator serta bahan ajar lainnya. Pengumpulan data
berupa materi dapat dilihat pada buku siswa yang digunakan guru dalam mengajar
peserta didik pada materi himpunan. Setelah data/referensi-referensi semua
terkumpul, maka selanjutnya dilakukan adalah membuat rangkuman materi
himpunan di word kemudian diubah ke file H7TML.
2) Membuat rancangan modul

Pada tahap ini setelah dilakukan pengumpulan data maka selanjutnya yang
dilakukan adalah membuat rancangan yang berkaitan dengan media pembelajaran
interaktif berbantuan sigi/ software. Membuat rancangan untuk dikembangkan
menjadi media pembelajaran e-modul matematika, maka ada beberapa komponen
yang perlu dicantumkan dalam media pembelajaran agar tersusun rapi, sistematis
dan mencapai tujuan pembelajaran. adapun rancangan Stroryboard e-modul
berbantuan sigil software yang akan di buat adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Storyboard modul matematika menggunakan sigil/ sofiware

Halaman Naskah

1 Sampul e-modul

= HImpurart

_ Jifaame

-—mren |
]

ey, ©
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2 Kata pengantar e-modul

Pendahuluan

ripsi singkat
naan e-modul
gar peserta

Dimulai
dari
halaman 7

aran : akan
himpunan
dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan aktivitasnya
Uraian materi : uraian materi
sesuai dengan peta konsep

materi
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ideo pembelajaran : terdiri
ideo  pembelajaran
inalitas himpunan

teri

Dimulai  Kegiatan Pembelajaran 11

dari (Operasi Himpunan dan Sifat-
halaman  sifatnya
23
Tujuan pembelajaran
Uraian materi : sesuai dengan
peta materi
Tugas

Rangkuman
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Dimulai  Latihan
dari
halaman

40

3) Perancangan Instrumen

Instrumen yang di rancang berupa lembar validasi, lembar praktikalitas
dan tes. Lembar validasi dan angket yang memuat pernyataan-pernyataan terkait
e-modul menggunakan sigil software yang dibuat dan berbentuk check list.
Lembar validasi di berikan kepada 1 ahli media dan 1 ahli materi untuk

mengetahui valid tidaknya media berupa e-modul matematika menggunakan sigil
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software sedangkat angket praktikalitas di berikan kepada pendidik dan peserta
didik untuk mengetahui praktis tidaknya media e-modul matematika
menggunakan sigil software dalam proses pembelajaran. Tes diberikan kepada
peserta didik untuk mengetahui keefektifan e-modul matematika menggunakan

sigil software.

c. Tahap III Pengembangan

buat pada tahap perancangan (a
erikut:

sikan mata pelajaran, kelas, topik/materi, da

Gambar 4.1 Sampul Modul



b) Petunjuk Penggunaan e-modul pada smartphone

Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan
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Gambar 4.3 Kata Pengantar
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Gambar 4.6 Peta Materi
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Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran dan Aktivitas Pembelajaran
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Gambar 4.8 Uraian Materi dan Video Pembelajaran
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e) Penutup
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Gambar 4.11 Daftar Pustaka
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Berikut hasil produk pengembangan e-modul matematika pokok bahasan
himpunan menggunakan sigil sofiware:

https://bit.ly/3gWZUXW

2) Validasi Produk e-modul matematika menggunakan sigil software

Penilaian kelayakan e-modul divalidasi oleh dua orang validator, yaitu satu
validator ahli materi dan satu validator ahli media & desain. Dua validator
merupakan dosen IAIN Palopo yang sekaligus memvalidasi angket respon

pendidik dan peserta didik serta soal tes, nama-nama dari tim validator adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.3 Nama Validator
No Nama Pekerjaan Ahli
1 Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Dosen IAIN Palopo Media & Desain
2 Nurwahida, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo Materi/Isi dan

soal tes

a) Hasil uji lembar validasi ahli media & desain

Tabel 4.4 Hasil Uji Lembar Validasi Ahli Media & Desain

No Aspek Yang Dinilai Validasi 1\8/11;(1); %  Kategori

1 Kemenarikan desain cover pada 2 4 50 Cukup
media berbantuan sigil software Valid

2 Keserasian warna tulisan dengan 3 4 75 Valid
background

3 Kemenarikan  visualisasi ~ dalam 3 4 75 Valid
media modul berbantuan  sigi/
software

4 Kejelasan tulisan dan ukuran huruf 3 4 75 Valid
dalam media modul berbantuan sigil
software

5 Kemenarikan tampilan isi materi 3 4 75 Valid

pada modul berbantuan sigil/ software
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6 Komposisi warna pada tampilan e- 50 Cukup
modul berbantuan sigil software Valid

7 Kesesuaian video  pembelajaran 75 Valid
dengan materi yang di sajikan

8  Menggunakan arahan dan petunjuk 50 Cukup
yang  jelas, sehingga  tidak Valid
menimbulkan penafsiran ganda

9  Modul berbantuan sigil software 75 Valid
disertai dengan ilustrasi. Tabel,
gambar/diagram  yang  berkaitan
langsung dengan materi pelajaran
atau konsep yang dibahas

10  TIlutrasi Tabel, Gambar dibuat dengan 75 Valid
tata letak secara efektif

11 TIlustrasi Tabel, Gambar dibuat 75 Valid
menarik jelas terbaca dan mudah
dipahami

12 Efesiensi penggunaan media dalam 50 Cukup
kaitannya dengan waktu Valid

Jumlah 800
Rata-rata 66,67 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil validasi ahli media dan desain e-modul matematika menggunakan sigi/

software yang dikembangkan pada Tabel 4.4 menjelaskan bahwa nilai rata-rata

total kevalidan modul menggunakan sigi/ software diperoleh rata-rata penilaian

validator = 66,67, hal ini menunjukkan nilai tersebut dalam kategori valid. Jadi

ditinjau dari keseluruhan aspek media dan desain tersebut dinyatakan memenuhui

kriteria kevalidan dengan kategori valid.
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b) Hasil uji lembar validasi ahli materi/isi

Tabel 4.5 Hasil Uji Lembar Validasi Ahli Materi/Isi

No Aspek Yang Dinilai Validasi 1\8/11:1); % Kategori
1 Kesesuaian kurikulum K13 4 4 100 Sangat
Valid
2 Keserasian dengan RPP 4 4 100 Sangat
Valid
3 Kebenaran konsep/kebenarab materi 4 4 100 Sangat
Valid
4  Kesesuaian urutan materi 3 4 75 Valid
pembelajaran
5 Ketetapan penggunaan istilah dan 3 4 75 Valid
symbol
6 Komenarikan isi materi dalam 4 4 100 Sangat
memotifasi penggunanya4 Valid
7 Kesesuaian gambar/tabel dengan 4 4 100 Sangat
materi Valid
8 Kesesuaian video = pembelajaran 4 4 100 Sangat
dengan materi yang disajikan Valid
9 Kesesuaian soal latthan dengan 4 4 100 Sangat
materi pembelajaran Valid
10 Kejelasan petunjuk  penggunaan 3 4 75 Valid
modul pembelajaran
11 Kejelasan uraian materi pada modul 4 4 100 Sangat
pembelajaran Valid
12 Bahasa yang digunakan = untuk 4 4 100 Sangat
menjelaskan materi mudah dipahami Valid
Jumlah 45 48 1125
Sangat
Rata-rata 93,75 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil validasi ahli materi/isi e-modul matematika menggunakan sigil
software yang dikembangkan pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa nilai rata-rata

total kevalidan e-modul matematika menggunakan sigi/ sofiware diperoleh rata-
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rata penilaian validator = 93,75, hal ini menunjukkan nilai tersebut dalam kategori
sangat valid.

Dari penilaian kedua validator yaitu validator ahli media dan validator ahli
materi terhadap e-modul matematika menggunakan sigil sofiware yang
dikembangkan, masing-masing memperoleh persentase sebesar 66,75% dan
93,75% dapat diperoleh persentase rata-rata kevalidan produk yaitu 80,25%
berdasarkan tabel Kriteria penilaian uji validitas e-modul matematika
menggunakan sigil software dengan yang dikembangkan dikategorikan valid.

c) Hasil uji lembar validasi angket uji praktikalitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Lembar Validasi Angket Uji Praktikalitas

Validasi Skor

No Aspek Yang Dinilai < Jumlah maks %  Kategori
1 Petunjuk lembar angket 4 3 7 8 87,5 Sangat
dinyatakan dengan jelas valid
2 Kesesuaian 3 2 5 8 62,5 Valid
pernyataan/pertanyaan
dengan indikator
3 Menggunakan bahasa 3 3 6 8 75 Valid
Indonesia yang baik dan
benar
4 Menggunakan  pernyataan 3 = 2 5 8 62,5 Valid
yang komutatif
Jumlah 13 10 23 32 2875
Rata-rata 71,87  Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel 4.6 hasil validasi angket uji kepraktisan yang telah di
analisis, diperoleh bahwa presentase hasil validasi angket uji kepraktisan adalah

71,87% dengan kategori valid. Jadi angket uji kepratisan yang akan digunakan
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untuk memperoleh data praktikalitas e-modul matematika menggunakan sigi/
software memenuhi kreteria kevalidan dengan kategori sangat valid.
3) Revisi hasil uji validasi

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli saat
validasi, peneliti melakukan perbaikan terhadap produk.
a) Ahli media & desain

Berikut ini saran/masukan dari ahli media & desain untuk perbaikan
produk yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Saran Perbaikan Ahli Media

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan
Hj. Salmilah, S.Kom., Cantumkan sumber video Video pada modul
M.T. pada modul telah dicantumkan

Berdasarkan saran/masukan yang terdapat pada tabel 4.7 yang diberikan
para ahli media & desain saat validasi, maka peneliti melakukan perbaikan dengan
mengacu saran/masukan tersebut. Revisi materi yang dilakukan peneliti dapat

dilihat sebagai berikut.
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S SouThie Zazhin K0k

Gambar 4.12 Sumber Video Gambar 4.13 Sumber Video

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pada gambar 4.12 ahli media & desain memberikan saran untuk
menambahka sumber video pada e-modul, sebelum revisi dilakukan produk yang
dibuat oleh peneliti tidak memuat sumber video, namun setelah dilakukan revisi
sesuai dengan saran ahli media & desain, peneliti telah menambah sumber video
pada e-modul. Revisi ini dilakukan agar pengguna mengetahui sumber video yang
digunakan oleh peneliti.

b) Ahlis Materi/Isi

Berikut ini saran/masukan dari ahli materi untuk perbaikan produk yang

telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Saran Perbaikan Ahli Materi

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan
Nurwahida, S.Pd., M.Pd.  Untuk tiap sub pokok materi Telah ditambahkan
sebaiknya disertakan video video di setiap sub
pembelajaran pokok materi




Berdasarkan saran/masukan yang terdapat pada tabel 4.8 yang diberikan
para ahli materi saat validasi, maka peneliti melakukan perbaikan dengan
mengacu saran/masukan tersebut. Revisi materi yang dilakukan peneliti dapat

dilihat sebagai berikut.

Gambar 4.14 Video Tiap Sub Pokok Gambar 4.15 Video Tiap Sub Pokok
Materi Materi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pada gambar 4.12 ahli materi memberikan saran untuk menambahka video
tiap sub pokok materi pada e-modul, sebelum revisi dilakukan produk yang dibuat
oleh peneliti tidak memuat video di setiap sub pokok materi cuman dibeberapa
sub pokok materi saja, namun setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran ahli
materi, peneliti telah menambah video tiap sub pokok materi pada e-modul. Revisi
ini dilakukan agar pengguna mudah mengetahui penjelasan materi tanpa harus

dijelaskan oleh guru dengan adanya video di dalam e-modul.
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d. Tahap IV Implementasi (implementation)

Pada tahap ini, setelah e-modul matematika menggunakan sigi/ software
dinyatakan valid dan layak untuk diuji cobakan oleh validator, maka produk
tersebut akan di uji coba kepraktisan dan keefektifan. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui  tingkat praktikalitas dan efektifitas e-modul matematika
menggunakan sigil software yang telah dikembangkan. Praktikalitas e-modul
matematika menggunakan sigil software dapat diketahui berdasarkan instrument
praktikalitas  yang diisi oleh pendidik dan peserta didik. Tahap uji coba ini
dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang pendidik dan 21 orang peserta
didik MTsN Kota Palopo kelas VIL F. Adapun aspek yang dinilai dalam lembar
praktikalitas e-modul matematika menggunakan sigil software terdiri atas tiga
aspek, yaitu kemudahan penggunaan, penyajian materi, dan manfaat. Tahap uji
coba ini dilakukan pengujian tes hasil belajar peserta didik untuk mengetahui
seberapa efektif e-modul matematika menggunakan sigil software yang
dikembangkan terhadap peserta didik.

Hasil praktikalitas terhadap pendidik dan peserta didik adalah sebagai
berikut:

1) Praktikalitas oleh pendidik

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon pendidik terhadap e-modul
matematika menggunakan sigil sofiware. Pendidik menilai kepraktisan e-modul
matematika menggunakan sigil software berdasarkan instrument yang telah

diberikan. Adapun hasil angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9 Hasil angket praktikalitas oleh pendidik

No Aspek yang dinilai flli(:err}(;zll:}% Preif/?)t ase Kategori
| Kemudahan )3 100 Sangat praktis
penggunaan
2 Penyajian materi 28 100 Sangat Praktis
3 Manfaat 12 100 Sangat Praktis
Jumlah 73 100
Rata-rata 100 Sangat Praktis

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke tiga
aspek;yang dinilai oleh pendidik, yaitu aspek kemudahan penggunaan dengan
presentase 100% kategori sangat praktis, aspek penyajian materi memperoleh
presentase 100% kategori Sangat praktis, dan yang terakhir yaitu aspek manfaat
memperoleh presentase 100% kategori praktis. Presentase rata-rata skor dari ke-
empat aspek tersebut adalah 100% dan apabila dikonversikan ke tabel 3.7 maka
termaksud pada kategori Sangat Praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Oleh karna itu, e-modul matematika menggunakan sigi/ software
pada pokok bahasan himpunan ini memenuhui kriteria kepraktisan dengan
kategori Sangat Praktis oleh pendidik.
2) Praktikalitas oleh peserta didik

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon peserta didik terhadap e-
modul matematika menggunakan sigi/ software. Peserta didik menilai kepraktisan
e-modul matematika menggunakan sigi/ software berdasarkan instrument yang
telah diberikan. Berdasarkan hasil analisis data, praktikalitas bagi peserta didik

diperoleh hasil yang terdapat pada tabel 4.10
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Tabel 4.10 Hasil angket praktikalitas oleh peserta didik

No  Aspek yang dinilai Skor yang Presentase Kategori
diperoleh (%)
1 Kemudahan 281 83,63 Sangat Praktis
penggunaan
Penyajian materi 418 82,93 Sangat Praktis
3 Manfaat 337 80,23 Praktis
Jumlah 1039 246,79
Sangat
Rata-rata 82,26 Praktis

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke tiga
aspek yang dinilai oleh peserta didik, yaitu aspek kemudahan penggunaan dengan
presentase 83,63% kategori sangat praktis, aspek penyajian materi memperoleh
presentase 82,93% kategori sangat praktis, dan yang terakhir yaitu aspek manfaat
memperoleh presentase 80,23% kategori praktis. Presentase rata-rata skor dari ke-
empat aspek tersebut adalah 82,26% apabila dikonversikan ke table 3.7 maka
termaksud pada kategori Sangat Praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Oleh karna itu, e-modul matematika menggunakan sigil software
pada pokok bahasan himpunan ini memenuhui kriteria kepraktisan dengan
kategori sangat praktis oleh peserta didik.

Dari penilaian kepraktisan oleh pendidik dan peserta didik terhadap e-
modul matematika menggunakan sigil software yang dikembangkan, masing-
masing memperoleh persentase sebesar 100% dan 82,26% dapat diperoleh
persentase rata-rata kepraktisan produk yaitu 91,13% berdasarkan tabel kriteria
penilaian uji praktikalitas e-modul matematika menggunakan sigil software

dengan yang dikembangkan dikategorikan sangat praktis.
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3) Uji keefektifan

Tes hasil belajar dilaksanakan oleh 21 peserta didik kelas VII F MTsN
Kota Palopo. Adapun hasil analisis tes hasil belajar peserta didik adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.11 Hasil analisis tes hasil belajar peserta didik

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan

1 X 95 Tuntas
2 Xa 94 Tuntas
3 X3 81 Tuntas

4 X4 55 Tidak Tuntas
5 Xs 78 Tuntas
6 X 89 Tuntas
7 X7 93 Tuntas

8 X3 69 Tidak Tuntas
9 Xo 81 Tuntas
10 Xio 89 Tuntas

11 Xi 59 Tidak Tuntas
12 X2 94 Tuntas
13 Xis 90 Tuntas
14 Xis 94 Tuntas
15 Xis 94 Tuntas

16 Xis 71 Tidak Tuntas
17 Xi7 92 Tuntas

18 Xis 60 Tidak Tuntas
19 Xijo 81 Tuntas
20 Xao 89 Tuntas
21 Xn 86 Tuntas
KK 76,19% Tuntas

Sumber : Data primer yang diolah
Ketuntasan hasil belajar tercapai jika presentase ketuntasan belajar secara
klasikal peserta didik adalah > 75% (siswa mendapat skor > 75). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik kelas VII F MTsN Kota

Palopo tercapai dengan ketuntasan 76,19%. Berdasarkan tabel 4.11 diatas,
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diperoleh hasil uji efektifitas dari tes hasil belajar peserta didik, yaitu memperoleh
presentase 76,19% kategori efektif karena telah melebihi ketuntasan klasikal >
75% dari jumlah peserta didik di kelas yang mencapai skor > 75. Oleh karena itu,
e-modul matematika menggunakan sigi/ software pada pokok bahasan himpunan
ini memenuhui kriteria efektif.

e. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dalam model ADDIE sudah dilakukan saat tahap
pengembangan dan implementasi. Evaluasi formatif dilaksanakan untuk
mengetahui kualitas produk. Hasil evaluasi formatif digunakan sebagai umpan
balik untuk mengadakan perbaikan. Evaluasi formatif dalam penelitian ini adalah
validasi dari ahli media, ahli materi, serta praktikalitas dari pendidik dan peserta
didik. Evaluasi sumatif dimaksud untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta
didik terhadap kompetensi yang diajarkan. Hal ini berarti untuk mengetahui
keefektifan e-modul matematika didapatkan dari hasil tes hasil belajar peserta
didik setelah peneliti melakukan proses belajar mengajar dikelas selama dua kali
pertemuan dengan menggunakan e-modul yang diberikan, sehingga e-modul
matematika menggunakan sigi/ software dapat digunakan dengan revisi kecil.
Selain itu e-modul memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri serta
memungkinkan peserta didik untuk menguasai materi sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Data formatif didapat dari setiap empat tahapan ADDIE yaitu: pada tahap
analisis diperoleh bahwa pada kegiatan proses belajar mengajar masih

menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar, belum tersedia media pembelajaran
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yang menekankan pada pemanfaatan IT sehingga pembelajaran masih terasa
monoton, maka dari itu dibutuhkan inovasi tentang bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh peneliti nantinya. Adapun pada tahap desain, saran dari
pembimbing yaitu masih perlu adanya perbaikan pada isi e-modul. Tahap
pengembangan, tahap ini berupa data hasil validasi ahli media dan ahli materi.

Tabel 4.12 Rekapitulasi hasil validasi ahli

No Validasi Ahli Rata-rata Persentase
1 Media 66,67%
2 Materi 93,75%

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari rekapitulasi hasil validasi yang diperoleh, peneliti juga mendapatkan
saran-saran dari kedua ahli validator. Adapun saran dari kedua validator yaitu:
ahli media memberikan saran agar sumber video pada e-modul dicantumkan. Ahli
materi memberikan saran untuk setiap sub pokok materi sebaiknya disertakan
video pembelajaran.

Pada tahap implementasi, tahap ini berupa data angket praktikalitas
pendidik dan peserta didik. Adapun hasil angket praktikalitas pendidik dan
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Rekapitulasi hasil angket praktikalitas

No Praktikalitas Rata-rata Persentase
1 Pendidik 100%
2 Peserta didik 82,26%

Sumber: Data Primer yang diolah
Dari rekapitulasi hasil angket praktikalitas oleh pendidik dan peserta didik
yang diperoleh, peneliti juga mendapatkan saran dari pendidik serta saran dan

komentar dari peserta didik untuk perbaikan produk yang dikembangkan peneliti
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nantinya. Adapun saran dari pendidik yaitu e-modul sudah baik dan menarik buat
digunakan dalam pembelajaran. Saran dan komentar dari peserta didik yaitu e-
modul menarik dan memudahkan dalam belajar.

Data sumatif didapat dari hasil tes hasil belajar peserta didik yang
diberikan peneliti setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan e-modul
matematika menggunakan sigil software. Adapun rekapitulasi data hasil tes hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Rekapitulasi hasil tes hasil belajar peserta didik

No Jumlah Peserta Didik Rata-rata Persentase
1 21 76,19%
Sumber: Data Primer yang diolah

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul matematika
menggunakan sigil software pada pokok bahasan himpunan kelas VII di MTsN
Kota Palopo. Peneliti beramsusi dengan adanya produk ini akan membantu
peserta didik memahami materi himpunan dan juga dapat mempermudah guru
untuk mengajar. Sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien.

Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan e-modul
matematika menggunakan sigi/ software ini menggunakan model pengembangan
ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation). Dalam
proses pengembangan e-modul ini evaluasi selalu dilakukan pada ke empat
tahapan pengembangan. Berdasarkan hasil pada tahap analisis (analysis)
penelitian, diketahui bahwa pada kegiatan proses pembelajaran masih

menggunakan buku cetak sebagai bahan ajarnya, belum tersedianya media
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pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan IT sehingga pembelajaran
masih terasa monoton. Maka dari itu agar proses pembelajaran berlangsung
dengan menarik perlu dikembangkannya media elektronik berupa e-modul
matematika menggunakan sigil software.

Setelah melakukan analisis tahap selanjutnya yaitu perancangan (Design).
Pada tahap ini dimulai dengan merancang dan mempersiapkan apa saja
komponen-komponen yang akan digunakan pada pembuatan e-modul matematika
menggunakan sigil software seperti materi, gambar, video tentang materi
himpunan. Selain itu pada tahap ini juga di rancang instrumen penelitian. (yang
terdiri dari instrumen validasi materi, instrument validasi media, instrumen angket
praktikalitas untuk pendidik dan peserta didik serta soal tes hasil belajar.

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (Development), tahap ini
merupakan tahap pembuatan draf e-modul yang telah dirancang sebelumnya dan
proses validasi. Produk yang sudah selesai selanjutnya di validasi oleh pakar dan
praktisi pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli materi/isi adalah
Nurwahidah, S.Pd., M.Pd., sedangkat ahli media dan desain yaitu Hj. Salmilah,
S.Kom., M.T. Tujuan dilakukannya validasi oleh validator yaitu untuk
mengetahui kevalidan dari e-modul dan angket yang telah dibuat, selain itu guna
mendapatkan masukan, kritikan dan saran dalam perbaikan e-modul yang telah
dikembangkan.

E-modul matematika menggunakan sigil software yang sudah dinyatakan
valid maka tahap selanjutnya implementasi (Implementation) yaitu dilakukan uji

coba produk. Uji coba ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang
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pendidik dan 21 orang peserta didik MTsN Kota Palopo kelas VII. Uji coba
dilakukan dengan menyebarkan angket praktikalitas kepada pendidik dan peserta
didik dan melakukan tes akhir kepada peserta didik untuk melihat apakah e-modul
matematika menggunakan sigil software efektif. Tahap akhir dari pengembangan
ini yaitu evaluasi, dimana ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan dilakukan diakhir setiap
tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan evaluasi diakhir pengembangan
produk setelah dilakukan uji validitas, praktikalitas dan efektifitas.

1. Deskripsi kevalidan e-modul matematika menggunakan sigil software

Tingkat kevalidan e-modul pembelajaran menggunakan sigi/ software
yang dikembangkan sangat penting, modul pembelajaran dikatakan valid apabila
memenuhi kreteria uji validasi yang dilakukan sebelum modul di uji cobakan.
Adapun hasil validasi yang diperoleh dari kedua validator yang telah dipaparkan
sebelumnya, yaitu presentasi validasi ahli media dan desain yaitu dengan nilai
rata-rata 66,67% dengan kategori valid, untuk presentasi ahli materi/isi dengan
nilai rata-rata 93,75% dengan kategori sangat valid.

Dari hasil penilaian kedua validator yaitu validator ahli media & desain
dan validator ahli materi terhadap e-modul matematika menggunakan sig/
software yang dikembangkan memperoleh persentase rata-rata kevalidan sebesar
80,25% denga kategori “valid”. Sehingga dapat disimpulkan e-modul yang telah
dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh

Istiqgomah, Riswan Yudi Purwoko dan Puji Nugraheni (2020) yang mengatakan
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bahwa modul elektronik menggunakan sigi/ software dalam kategori valid
berdasarkan 3 validator.! Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Desmita
Rohadatul Aisy, Farida dan Siska (2020) yang mengatakan e-modul berbantuan
sigil sofiware dinyatakan valid dari 2 validator.?
2. Deskripsi kepraktisan e-modul matematika menggunakan sigil software
Setelah uji validitas dilakukan dan hasilnya menjelaskan bahwa produk

yang dikembangkan yaitu e-modul matematka menggunakan sigil software
dinyatakan valid, maka produk tersebut dapat di implementasikan dan di uji
praktikalitasnya. Adapun hasil praktikalitas e-modul matematika menggunakan
sigil software diperoleh dengan memberikan angket praktikalitas kepada 1 orang
pendidik dan 21 orang peserta didik kelas VII F. Setelah e-modul matematika
menggunakan sigil/ software di nilai praktikalitasnya, kemudian dilakukan analisis
data kuantitatif yaitu jumlah skor praktikalitas dan data kualitatif yaitu komentar
dan saran dari paraktisi. Adapun hasil praktikalitas e-modul oleh pendidik dan
peserta didik sebagai berikut :
a. Praktikalitas e-modul oleh Pendidik

Hasil analisis angket praktikalitas oleh pendidik terhadap e-modul
matematika menggunakan sigil software menunjukkan bahwa penilaian untuk

ketigat aspek yaitu 3 aspek dalam kategori sangat praktis. Aspek yang dinilai yaitu

Istikomah, dkk, “Sigil: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis RME pada Materi
Lingkaran untuk Siswa SMP,” AKSIOMA: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika 6 No. 2 (30 September 2020): 96, https://doi.org/10.37058/jp3m.v6i2.1957.

’Desmita Rohadatu Aisy, Farida, dan Siska Andriani, “Pengembangan E-Modul
Berbantuan Sigil Software Dengan Pendekatan Saitifik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (spldv),” Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika 8 No. 1 (18 Juni 2020):
65, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1499.
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aspek kemudahan penggunaan, aspek penyajian materi, dan aspek manfaat e-
modul matematika menggunakan sigi/ sofiware. Dari hasil praktikalitas oleh
pendidik mata pelajaran matematika mendapatkan skor rata-rata 100% yang
berada di kategori sangat praktis.

b. Praktikalitas e-modul oleh peserta didik

Dilihat dari hasil analisis pada lembar instrument praktikalitas oleh peserta
didik, maka e-modul matematika menggunakan sigil sofiware mencapai tingkat
kepraktisan-dengan rata-rata persentase dari respon peserta didik yaitu 82,26%
dengan kategori sangat praktis.

Dari hasil uji praktikalitas oleh pendidik dan peserta didik terhadap e-
modul matematika menggunakan sigl software yang dikembangkan memperoleh
persentase rata-rata kepraktisan sebesar 91,13% denga kategori “sangat praktis”.
Sehingga dapat disimpulkan e-modul matematika menggunakan sigil software
pada pokok bahasan himpunan di MTsN Kota Palopo, praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh Acep Saeful
Malik (2021) yang mengatakan bahwa e-modul berbantuan sigil software dalam
kategori praktis yang dilakukan pada 2 tahap uji coba.’

3. Deskripsi keefektifan e-modul matematika menggunakan sigil software

Dilihat dari analisis data Tabel 4.11, tes hasil belajar peserta didik kelas
VII F setelah menggunakan e-modul matematika menggunakan sigi/ software

pada materi himpunan dengan nilai ketuntasan klasikal 76,19%. Berdasarkan

3Istikomah, dkk, “Sigil: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis RME pada Materi
Lingkaran untuk Siswa SMP,” AKSIOMA: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika 6 No. 2 (30 September 2020): 67, https://doi.org/10.37058/jp3m.v6i2.1957.
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penelitian yang relevan hasil dari tes hasil belajar peserta didik kelas VII F yang
sesuai dengan ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik adalah > 75%,
sehingga e-modul matematika pokok bahasan himpunan menggunakan sigil
software di MTsN Kota Palopo dikatakan efektif dari hasil belajar peserta didik
kelas VII F.

Hasil penelitian pengembangan ini, didukung dengan hasil penelitian
terdahulu yang relevan oleh Istigomah, Riswan Yudi Purwoko dan Puji Nugraheni
(2020) yang menyimpulkan bahwa modul elektronik matematika berbasis RME
menggunakan aplikasi sigil software pada materi lingkaran untuk kelas VIII
semester genap dalam kategori efektif untuk digunakan.* Penelitian terdahulu
yang relevan oleh Desmita Rohadatul °‘Aisy, Farida dan Siska (2021),
menyimpulkan bahwa untuk mengatasi faktor kesulitan dan kejenuhan peserta
didik dalam belajar matematika, maka perlu adanya pengembangan produk berupa
e-modul berbantuan sigil software dengan pendekatan saintifik. Produk hasil
pengembangan ini sesuai dengan pendekatan saintifik dan layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Produk hasil pengembangan ini juga efektif, sehingga dapat

direkomendasikan untuk diimplementasikan.’

“Istikomah, dkk, “Sigil: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis RME pada Materi
Lingkaran untuk Siswa SMP,” AKSIOMA: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika 6 No. 2 (30 September 2020): 97, https://doi.org/10.37058/jp3m.v6i2.1957.

SDesmita Rohadatu Aisy, Farida, dan Siska Andriani, “Pengembangan E-Modul
Berbantuan Sigil Software Dengan Pendekatan Saitifik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (spldv),” Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika 8 No. 1 (18 Juni 2020):
68, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1499.
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Selain itu juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Acep
Saeful Malik (2021) yang menyimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbantuan
sigil software dinilai efektif dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik.°
Jadi, secara keseluruhan hasil penelitian dari ahli materi dan ahli media
yang memberikan penilaian dalam kategori valid, pendidik dan peserta didik yang
memberikan respon dalam katergori praktis serta hasil belajar peserta didik yang
memberikan kategori-efektif. Maka e-modul matematika pokok bahasan himpunan
menggunakan sigil software layak digunakan sebagai bahan ajar elektronik.
Kesimpulan ini diambil sesuai dengan nilai kelayakan yang ditetapkan dalam
penelitian ini.
Hasil pengembangan e-modul ini memiliki kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut :
1. Kelebihan produk ini
a. Emodul yang dikembangkan mudah di aplikasikan karena dapat dibuka di
handphone dan dilaptop
b. Dapat diakses secara offline sehingga tidak menjadi halangan ketika
pengguna kehabisan paket data namun ingin menggunakan media.
c. Dalam penggunaannya tidak membingungkan dan sangan mudah untuk di
pahami
d. Terdapat video pembelajaran di dalam e-modul sehingga menambah minat

belajar peserta didik

¢ Acep Saeful Malik, “Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software dan Analisis
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Pasundan Journal of Mathematics Education (PJME) 11 No.
1 (Mei 2021): 39, https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme//article/view/3731.
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2. Kekurangan produk
a. Materi yang terdapat dalam e-modul matematika menggunakan sigi/ software
yang di kembangkan hanya sebatas pada materi himpunan.

b. Membutuhkan epub reader untuk membukanya.




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan proses pengembangan e-modul matematika menggunakan sigi/

software pada pokok bahasan himpunan untuk menjadi media pendukung dalam

proses pembelajaran peserta didik kelas VII di MTsN Kota Palopo ini dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil wuji validitas e-modul pembelajaran matematika
menggunakan sigi/ sofiware pada pokok bahasan himpunan diperoleh
persentase dari validator ahli media dan validator ahli materi memperoleh
presentase rata-rata 80,25% dengan kategori “valid”
Berdasarkan hasil uji praktikalitas pendidik dan peserta didik terhadap e-
modul pembelajaran matematika menggunakan sigi/ sofiware pada pokok
bahasan himpunan diperoleh persentase sebesar skor rata-rata 91,13% dengan
kategori “sangat praktis”.
Berdasarkan hasil Ketuntasan Klasikal dikelas VII F diperoleh KK = 76,19%
efektif. Dari data tersebut diketahui bahwa e-modul matematika
menggunakan sigil/ software yang dikembangkan layak dan efektif digunakan
sebagai bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
Implikasi

Adapun Implikasi pada penelitian ini sebagai berikut:
Bahan ajar e-modul matematika menggunakan sigil software pada materi

himpunan yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif bagi
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peserta didik untuk memahami materi himpunan.

2. Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran secara
mandiri bagi peseta didik.

3. Memberikan tambahan wawasan dalam pemanfaatan media pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada pendidik untuk lebih kreatif dalam penggunaan
media pembelajaran

C. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan,  sehingga perlu
dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar e-modul yang baik dan
berkualitas. Oleh karena itu, peneliti menyarankan :

1. Bahan ajar berupa e-modul pada materi himpunan dapat digunakan oleh
peserta didik dan pendidik mata pelajaran matematika pada saat proses
pembelajaran dikelas serta dapat menjadi bahan belajar mandiri dirumah.

2. Bahan ajar e-modul dalam pengembangan ini hanya pada materi himpunan
sehingga diharapkan kepada peneliti bidang pengembang selanjutnya agar
dapat mengembangkan e-modul pembelajaran pada materi lainnya.

3. Penilitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penilitian

sejenis yakni penelitian pengembangan.
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Contoh
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LATIHAN 1

Untuk mengetahui pemahaman Anda tentang matersi ini, cobalah kerjakan soal —
soal di bawah ini

Kerakan soal-soal berikut dengan mhﬁn yang paling tepat!

Soal 2

A=1{0.1, 2 3, 4, 5} dapat dinyatakan dengan kata-kata?

A, Himpunan bilangan cacah yang kurang dari &
a8 Himpunan bilangan asli yang kurang dari &

Y o Himpunan bilangan asli yang kurang dari 5
D Himpunan bilangan cacah yang kurang dari 5

Himpunan bilangan genap yang kurang dari &

M




Soal 3

{2, 3, 5, 7. 11} dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan __
A, {xfx < 13, x & bilangan prima}

B {xfx < 11, x & bilangan prima}

o c. {xbx <13, x= bilangan ganjil}

{xix < 11, = bilangan ganj
B {xlx =13, x = bils

<D

E  {hewsanmelata dan berkaki dua)

T —————————




Saal &
Melihat R = {1, 2, 3. 4, 5}. Banyaknya himpunan bagian dari R adalah.. . .
A 12

g 5
e 5

S 18

-8 2
ae A
[ R
~E 3




Soal 9

impunan A dinyatakan sebagai berikut A = {x|5 < x < 25, x £ hilangan [I'I:I'I‘I!.
habis dibagi 2}. Anggota dari himpunan A tersebut adalah ...

A={.,20,72,24}
A={6,8,10,12..)
A=(6,810,12,1

Elrgain =




HASIL EVALUASI

Maaf..., nilai anda 0
anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !




Penilaian Diri 1

Mama Pezerta - :.'-.-:u-'uu.'-:.: i ,
Kelas T | matmuan e
Mata pelajaran H [Ter— 1

. AEE—  — L]

ND "PERNYATAAN T ¥a |TIDAK]

1 Fafa telah memahami materi pembelajaran pada e-modul ini

2 E‘aya dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada
ateri ini

3 [Saya dapat memahami persoalan-persoalan pada mater ini

aya dapat menyelesaikan latihan soal pada materi ini

5 [Sajra dapat mengaitkan mater ini dengan kehidupan seharihari

— e B




HASIL PENILAIAN DIRI

HAMA : undefined
KELAS : undefined %
MATA PELAJARAN : undefined




KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

OPERAS] HIMPURAN DAN SIFAT-SIFATNYA

A Tufuam Pembelajaran
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LATIHAN 2

setelah Anda mempelajan maten di atas, sekarang cobalah soal - soal lathan di
bawah ink

Kerjgkan soal-sosl berikut dengan im yang paling tepat!

B ———————
i A w {, ‘=' dan B = {1, 3}, maka ALB adalah _..

w—

Soal 2

Jika A = [bilangan prima = 13} :Emﬂ'imrgalju-l'lﬁ}nﬂtﬂﬂ"ﬂﬂdaﬂah

A [LA57.9.11,13}
wp . 38711}
e (L3919
op. 3.5 7,11}

E (L3L8%




r

Soal 3
Jika P = {bilangan asli = 4} dan ( = {bilangan prima genap} maka P - Q adalah ...
a3y

B 0.3
e 423
Lp. @2

GE: {1}

Soal 5
Jika K = {k,0,m, p, & s} dan L = {m, & s

oA bosuk m, &}
VB imasbuk
ce i kum sl
oD {kampuy s

OR {2, u k. m, a}




Sosl 6

Diberikan S = {1, 2,3, 4,5,6.7.8,9, 10, A = (1,2 3, 4, 5} dan B = {4, 5,6, 7. ). Anggota

dari A° L B adalah .

A 8789

B {4.567,80,10)
ve LZ3a5

Cp ML254,58

{56 7810

Soal 8
Diberikan § = 1,2, 3,4, 5,6, 7, BL A = ,,g,a;mnn-{s,n,s.&}.mﬂmuf
B8 adalah ..

e

0 R )

g, 0.2

e L8

oE,

{2,354




—

Sosl 9

Sejumiah 34 siswa kelas 7C, 20 siswa gemar melukis, 18 siawa gemar matematika,
sedangkan 4 sigwa tidak gemar melukis dan matematika. Banyaknya siswa gemar

keduanya adalah ..

i A .
B 10
Ue B

i n.




Maaf..., nilai anda 0
anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




Penilaian Diri 2

MNama pE‘HE-l'.'E T bt Maiti

Heles -

Mata palajaran S [FRr—

OPERNYATAAN YA TIDAK
1 [Saya telah memahami maten pembelajaran pada e-madul ind
2 [Saya dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada meter|

fini

3 [Saya dapet memahami persoalanpersoalan pada maten ini
4 [Saya dapat memahami persoalanpersoalan pada maten ini

=aya dapet memahami persoalan-persoalan pada maten ini




HASIL PENILAIAN DIRI

WA MLA  undefined TINGKAT
PENCAPAIAM

KELAS : undefined 0%

MAT A PELA LA RAMN : undefined




Penutup

membihas tentang materi Himpunan secara kesehuruhan, Dengan adonya modul ind diharapkan
preseria didik dapal derbanta dalam pembelsioran mandidnya

Penulis menyndari bahwa dalsm peryisanan emodul ind masih jeh deri kesempurnaan, Oleb
harapkan demd kesempursaan e-modul

vdul wnink materi matematika

Himpanan dapat
dihitung

Anggoda hi

Himpanan p anggata A
Himpanan

Himpuaran ksorg — : H o @ atau dapat
Himpunan Semesta & pembicaraan, dan
dilambangkan dergan 5.

Eesamaan Himpunan ;

+ Himpunan yang arggotanya semua anggota A tetapd hukan anggotn 8.

Romplemen - Susty himpunin A yang anggotanya merupakan snggota A tetapl bukan anggoda A,
Iriman : Himgunan yang anggotanyn merupakan anggrda perseimigan dari dua himpunan.



Daftar Pustaka

 Balmman, Ok Scks Siome it kBB ey 7, b

Turur, Moh, Nurdiyanto, dkk. Bubu Penunjang Siswa Matemarika kelas 7 semester
@mﬂmMMH.




Lampiran 2

Lembar Validasi










































Lampiran 3
Lembar Praktikalitas

































Aspek Penilaian

No Nama Siswa e Penyajian Materi Manfaat Jumlah | Skor
Penggunaan Skor | Maks
1234|123 |4/5/6|1/|2[3|4|5
1 | Queena Nailah Azarine 313 13 (3 (3 (4|3 |3 |3 |4 |3 |3 |3 3|3 47 60
2 | Balqis Aqilah Aditya 313 (4 (3 (3 (4313 |3 (4|3 (43|34 50 60
3 | Sastria 314|314 (3|43 (|4 |3 (4|3 |43 1[4 3 52 60
4 | Syafaat Diaz Ramadhan 31313 (3 {3 (3|3 ]21]3 |3 |3 |3 (4|3 |3 45 60
5 | Akhmad Qaiz Hazazi 314 (3 (314 |3 (3 (3|4 (4|3 |33 ][3 3 49 60
6 | Muh. Akzan Supriadi 4 13 |4 |4 |4 |4 |3 |34 |4 |43 |4 |44 56 60
7 | A. Queenyta Andjany Renata F 314 4 (3 (4|4 |4 3|3 |4 |4 /|4 |3 |3 |4 54 60
8 | Kia Permana Putra 3 /4 3 (3 (3 (3|3 |4]3 |3 |3 |3 |3 (4|4 49 60
9 | Muh. Alfardan A 314 (3 (3 |3 (33123 (3]2 |3 ]2]3 3 43 60
10 | Sindi Olif Via Anuggrah 3 33 (3|3 |3 (3 (3|33 (3|33 |33 45 60
11 | Altaf Ataillah 4 13 (3 (3 (3 (3|44 3|3 3|22 |3]3 46 60
12 | Davina Safitri Wulandari 4 |4 |4 14 (3 (3 |3 |4 (4|4 3|3 (3 |3]3 52 60
13 | Rifdah Mutmainnah Sami 4 1314 |3 |4 |3 |4 |3 |4 3|3 (4|3 (4|3 52 60




14 | Besse Mutia Azzahra 313 (3 (3 (333 |3 |33 |3 |33 |33 45 60
15 | Diny Azzahrah 314 (3 (3 (333|333 (3|33 ][3 3 46 60
16 | Arhan Alimuddin 31414 3 |4 /3 (4|3 |43 |4 |3 4|33 52 60
17 | Audiya Dwi Sagita 314 14 |3 (3|3 |4 (4 4|3 (4|3 |44 |3 53 60
18 | Auliani Ratu Azizah 3 14 (3 (3|3 |3 (3 |3 3 (3|3 |33 ]|3 3 46 60
19 | Muh. Reza L 313 (33 (43 (4|3 |3 [3 {3 |43 |3 |4 49 60
20 | Nurul Az-Zahra 4 (3 (4|4 (4 4 |413 |4 |4 |3 |3 |3 ]4]3 54 60
21 | Talita Lutfiah 4 (3 13 {4 (3 4|3 (3|4 |3 |3 |3 |43 |4 51 60
Jumlah 1036 1260
Presentasi 82,26%
Kategori Sangat Praktis




Lampiran 4
Lembar Efektifitas
























HASIL TES BELAJAR PESERTA DIDIK

Nomor Soal

Skor

No Nama n > 3 1 5 Total Skor Maks
Total Nilai 12 [ 16 | 20 | 27 | 25 100
1 | Queena Nailah Azarine 12 | 16 | 19 | 23 | 20 90 Tuntas
2 | Balqgis Aqilah Aditya 6 | 16 | 20 | 27 | 20 89 Tuntas
3 | Sastria 8 8 15 | 25 | 21 77 Tuntas
4 | Syafaat Diaz Ramadhan 12 [ 16.] 20 | O 7 55 Tidak Tuntas
5 | Akhmad Qaiz Hazazi 7 14 | 15| 21 | 20 77 Tuntas
6 | Muh. Akzan Supriadi 10 | 16 | 20 | 20 | 20 86 Tuntas
7 | A. Queenyta Andjany RenataF | 12 | 14 | 17 | 25 | 20 88 Tuntas
8 | Kia Permana Putra 12 | 18 | 8 6 | 20 64 Tidak Tuntas
9 | Muh. Alfardan A 12 | 14 | 23 | 7 | 25 81 Tuntas
10 | Sindi Olif Via Anuggrah 8 | 16 | 15 | 27 | 20 86 Tuntas
11 | Altaf Ataillah 6 1|15 2 | 20 54 Tidak Tuntas
12 | Davina Safitri Wulandari 6 16 | 20 | 27 | 20 89 Tuntas
13 | Rifdah Mutmainnah Sami 6 16 | 18 | 25 | 20 85 Tuntas
14 | Besse Mutia Azzahra 9 16 | 20 | 24 | 25 89 Tuntas
15 | Diny Azzahrah 6 | 16 | 27 | 20 | 20 89 Tuntas
16 | Arhan Alimuddin 12 | 12 | 18 | 4 | 25 71 Tidak Tuntas
17 | Audiya Dwi Sagita 6 | 16 | 20 | 25 | 20 87 Tuntas
18 | Auliani Ratu Azizah 6 | 10 | 16 | 21 | 7 60 Tidak Tuntas
19 | Muh. Reza L 6 16 | 16 | 21 | 20 79 Tuntas
20 | Nurul Az-Zahra 12 | 12 [ 16 | 24| 20 84 Tuntas
21 | Talita Lutfiah 9 | 15 | 16 | 24 | 19 83 Tuntas

KK (%) = Z% x 100%

KK (%) = g x 100%

=76,19%




Lampiran 5

Persuratan












Lampiran 6

Dokumentasi



Pengumpulan surat izin ke bagian TU MTsN Kota Palopo

Gedung masuk MTsN Kota Palopo



i if i

Diruang guru MTsN Kota Palopo penilaian praktikalitas terhadap modul
matematika menggunakan sigil sofiware oleh guru matematika yaitu Ibu Asnidah
Wahab, S.Si.

Penerapan e-modul matematika pokok bahasan himpunan menggunakan sigil
software kepada peserta didik kelas VII F MTsN Kota Palopo pada pertemuan
pertama



Penerapan e-modul matematika pokok bahasan himpunan menggunakan sigil
software kepada peserta didik kelas VII F MTsN Kota Palopo pada pertemuan
pertama

Pemberian angket praktikalitas penggunaan e-modul matematika pokok bahasan
himpunan menggunakan sigil software kepada peserta didik kelas VII F MTsN
Kota Palopo



Pemberian tes untuk menguji keefektifan e-modul matematika pokok bahasan
himpunan menggunakan sigil software kepada peserta didik kelas VII F MTsN
Kota Palopo

Foto bersama peserta didik kelas VII F MTsN Kota Palopo dengan menunjukkan
e-modul matematika pokok bahasan himpunan menggunakan sigi/ software



Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan dengan Guru Matematika

No Pertanyaan Jawab
1 | Apakah Ibu menggunakan media bahan | Ya, pada saat proses
ajar dalam proses pembelajaran (baik | pembelajaran sudah memakai

bahan ajar cetak maupun multimedia)?

bahan ajar cetak berupa buku
paket matematika dan LKS

2 | Apakah bahan ajar yang Ibu gunakan | Tentunya disesuaikan dengan
saat ini sesuai dengan kurikulum yang | kurikulum yang diterapkan yaitu
diterapkan? kurikulum 2013. Jadi buku yang

digunakan juga yang kurikulum
2013.

3 | Apakah bahan ajar yang digunakan | Kurang membantu  buktinya
sudah mendukung kebutuhan peserta | masih ada. peserta didik yang
didik untuk mempermudah peserta didik | tidak memperhatikan penjelasan
dalam memahami materi? saat proses pembelajaran.

4 | Pada pembelajaran matematika, | Minat peserta didik tergantung
bagaimana minat peserta didik saat | dari peserta didiknya sendiri.
pembelajaran berlangsung? Biasanya untuk peserta didik

yang pandai, akan menyenangi
pelajaran  matematika,  aktif,
sering maju kedepan, dan sering
bertanya. Berbeda dengan peserta
didik yang cenderung kurang
pandai, malas. Mungkin karena
tidak suka pelajaran matematika,
jadi peserta didik tersebut kurang
aktif.

5 | Bagaimana KKM (kriteria ketuntasan | Untuk KKM mata pelajaran

minimal)
matematika
himpunan

pada  mata
terkhusus

pelajaran
pada materi

matematika itu 75, begitu juga
dengan materi himpunan.
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